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ABSTRAK

Prasetyo, Ainun Muttaqin Febriandhona. 2019. Penanaman Nilai Karakter
Tanggung Jawab dan Disiplin Berbasis Teknologi di Kelas IV SD Insan
Amanah Kota Malang. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag (2) Dr. H.
Moh Padil, M.Ag

Kata Kunci: Penanaman, Nilai Karakter Tanggungjawab, Nilai Karakter
Disiplin, Berbasis Teknologi

Penanaman nilai karakter merupakan suatu kegiatan yang terencana dan
untuk mencapai tujuan kegiatan itu sendiri. Penanaman nilai karakter sendiri
berhubungan dengan pemberian sebuah perilaku terhadap sebuah objek. Dengan
memberikan kegiatan atau pembiasaan sebuah perilaku terhadap individu yang
ingin ditanamkan nilai karakter tersebut harapannya terjadi perubahan menuju
perilaku positif pada diri individu tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan program penanaman
nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi (2) mendeskripsikan
strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi
(3) mendeskripsikan implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota Malang.

Penelitian ini mengacu pada model penelitian kualitatif jenis penelitian
lapangan dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu 1)
wawancara, 2) observasi, dan 3) dokumentasi. Dengan menggunakan tiga langkah
tersebut data yang didapatkan oleh peneliti mendapatkan hasil yang original dan
maksimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) program penanaman nilai
karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di SD Insan Amanah
dilakukan dengan melakukan penanaman nilai-nilai karakter secara menyeluruh,
kemudian sebelum ditanamkan nilai-nilai karakter tersebut dijelaskan terlebih
dulu definisi nilai-nilai karakter tersebut. (2) strategi penanaman nilai karakter
tanggung jawab dan disiplin dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan alat-
alat media teknologi seperti LCD, laptop dan speaker, selanjutnya siswa
dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan yang melatihnya untuk bersikap disiplin dan
tanggungjawab setiap harinya. (3) implikasi penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di SD Insan Amanah terjadi secara
bertahap dan berkelanjutan. Proses penanaman yang telah dilakukan dari sejak
kelas bawah hingga kelas atas terus menerus. Penanaman nilai karakter tanggung
jawab dan disiplin berbasis teknologi ini ternyata juga berpengaruh terhadap
anggota keluarga lainnya. Ketika perilaku kakak terbiasa disiplin di rumah,
kemudian adik mengamati dan menirukan perilaku kakak. Ketika kakak
membantu pekerjaan rumah kedua orang tua, adik mengikutinya untuk juga
membantu.

X1v



ABSTRACT

Prasetyo, Ainun Muttaqin Febriandhona. 2019. Planting Value of Technology-
Based Responsibility and Discipline in Fourth Grade Insan Amanah
Elementary School of Malang. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program Postgraduate State Islamic University Maulana
Malik Ibrahim Malang, Supervisor: (1) Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag
(2) Dr. H. Moh Padil, M.Ag

Key Words: Planting, Responsibility Character Value, Discipline Character
Value, Technology Based

Planting character values is a planned activity and to achieve the
objectives of the activity itself. The inculcation of character values itself is related
to giving a behavior to an object. By providing activities or habituation of a
behavior towards individuals who want to instill the value of the character hopes
that there will be a change to positive behavior in the individual.

This research aims to (1) describe the program to instill the character value
of responsibility and technology-based discipline (2) to describe the strategy to
instill the character value of responsibility and technology-based discipline (3) to
describe the implications of inculcating the character value of responsibility and
discipline based on technology in fourth grade elementary school Insan Amanah
of malang.

This study refers to a qualitative research model of the type of field
research using three data collection techniques, namely 1) interviews, 2)
observations, and 3) documentation. By using these three steps the data obtained
by the researcher gets the original and maximum results.

The results showed that, (1) the program of inculcation of responsibility
character values and technology-based discipline in SD Insan Amanah was carried
out by investing in character values as a whole, then before embedding those
character values the first definition of character values was explained. (2) the
strategy of inculcating the values of responsibility and discipline is carried out by
maximizing the use of technological media tools such as LCDs, laptops and
speakers, then students are familiarized with activities that train them to be
disciplined and responsible every day. (3) the implications of the inculcation of
the character values of responsibility and technology-based discipline in SD Insan
Amanah occur gradually and continuously. The planting process has been carried
out from the lower classes to the upper classes continuously. The inculcation of
the character value of technology-based responsibilities and disciplines apparently
also influences other family members. When your behavior is used to being
disciplined at home, then your sister observes and imitates your behavior. When
the older sibling helps with both parents' homework, the younger sibling follows
him to help as well.

XV



L) ashs

LorsloSl Jo ausld)l blaiVly adegndl 2 o6 2019 Louyps ot e csmalp
Y0 BLT ola] aslie¥) awpall 3 Ol Aggeny bl Slles (e
Gkl LY ) de ) el agRl slehal maly e AL
ol o aal s (1) 22l ¢ VL cal) clile BYse 2 S 2dLLY)
gl = Jols daz ST (2) s ) b

Lo o) oS Lo ZaSlal ¢ bl dpases dad (Aol Baasd Gad (o8 it LIS

o ded L bladl Gl Olual gamdy abbz o) & sl ases L
3 e i e seadl of 3zl g Vs SIS Lo Sl slasl Ly adezal
A Y S 3 ks 0S5 OF Wy nasetd) Aed om O b

B pyehe S (1) OV LonsdpS) e asldl) Blaily sl des o2 Cug
Llaily asgdl a4 Gl Com (2) LS s ausldl blaly aysedl
Ly S e Al LlaiVly algpdl a8 o b G () LS e autal
BT Olus] 2V dw,dl) 3 olessy) oo i OBl Agsny Ll Sljlen ped
=Yl

ot Sl ol plisial gl Coudl 80l el ol 2308 ) 2uhll oda pi5
Jad ¢ S Slghd oda szl 36 (3 ¢ ol (2 ¢ onblall (T 1y ¢ oL
@Y adly Al il e ol Lede fa gl SlL

S 23 blaVly sl ded b psgde diy (1) Of codl il &
Vgl Gl e BV B s aldy ¢ AT VL BUT Ol AV Al (3 Loy S
ey Slals e 2oy Lilu gl Sleal plasianl chas IV 0 Blonglinl Ly (2)
blha¥l Jo wn gl s Je oMl Gax ¢ wsall SlShy Jgedl seaSl
A oY ikl e asl dhes di ety L6 BV gt (3) Lps JS Agsedly
slael Lo 35 LadoSd) e aatld) blaiVly afggedl il o8 (bily .5 atun Lal ikl
RUCH RPN AN

e el Sl e 5p Ly e 2l DLy alypll o8
gl o) i slow DLaiVly gsd) Jo

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BABI1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada saat ini dengan semakin berkembangnya zaman semakin
membuka pintu akses terhadap dunia luar. Hal ini mendukung pula untuk
merambahnya budaya-budaya lain yang mulai masuk ke indonesia. Bila
dilihat dari kasus banyaknya penyelewengan perilaku pada generasi saat
ini dapat diakibatkan mulai hilangnya identitas bangsa timur yang taat dan
patuh kepada aturan-aturan yang telah di buat dan di sepakati. Banyaknya
tawuran antar pelajar, penyalah gunaan obat-obatan terlarang juga
merupakan dampak dari hilangnya karakter identitas bangsa.”

Permasalahan lain adalah sulitnya menjaga penanaman karakter pada
generasi bangsa. Ketika pendidikan karakter sudah diberikan dan
ditanamkan kepada diri siswa berlawanan dengan kondisi lingkungan
siswa yang justru mendukung terlaksananya penyimpangan perilaku atau
karakter. Salah satu contoh fenomenanya adalah para pengguna jalan raya,
ketika lampu sudah berwarna merah yang tandanya wajib untuk berhenti
akan tetapi malah menerobos lampu merah tersebut.’® Yang lebih

berbahayanya lagi adalah fenomena tersebut dilihat oleh anak-anak yang

2 Agry Doly Purba, “DAMPAK KENAKALAN REMAJA DALAM PERSPEKTIF
KRIMINOLOGI DI KOTA MEDAN,” t.t., 28.
3 rq .
Ibid.
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notabenya akan menjadi generasi penerus bangsa. Padahal dalam Al-

Quran
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surat al-Baqarah ayat 195 sudah dijelaskan pentingnya berperilaku

baik sebagai berikut:
@ § 2 > % _ “’J,G"p W s % © ;‘.9,:’ . oz _ e ° .)...1’
A Q) 130mal s ATl ) Al 1680 Y g Al a1 50100
140 Gludal] Gad
Artinya:

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik
Sehingga ketika siswa sudah dididik sedemikian rupa di sekolah akan

tetapi bertolak belakang dengan kondisi lingkungan tempat tinggal siswa
tersebut. Jika peristiwa ini dibiarkan secara terus menerus maka ditakutkan
tujuan dari pendidikan tidak dapat tercapai secara maksimal. Nilai karakter
tanggung jawab dan disiplin sendiri merupakan nilai karakter dari 18 nilai
karakter yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan.* Kedua nilai
karakter tersebut dapat dijadikan tumpuan untuk proses penanaman nilai-
nilai karakter lainnya.

Kemudian penggunaan teknologi sendiri juga dapat menjadi faktor
yang mengakibatkan terjadinya penyimpangan moral tanpa adanya kontrol
terhadap penggunaanya. Kebutuhan teknologi saat ini tidak dapat
dihindarkan dari kehidupan manusia sehari-hari muliai dari aktivitas

bangun tidur hingga akan tidur kembali. Dengan demikian kebutuhan

manusia pada internet saat ini sudah menjadi kebutuhan yang primer

* Sri Haryati, “Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013,” t.t., 21.



dikarenakan segala aspek yang sudah terintegrasi dengan internet sebagai
ciri dari Revolusi Industri 4.0. >

Dalam ranah pendidikan Revolusi Industri 4.0 sendiri juga memiliki
peran didalamnya. Pendidikan jarak jauh berbasis internet sendiri
merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di tempat yang
berbeda antara guru dengan murid menggunakan panggilan video secara
langsung. Dengan demikian siswa dan guru tidak perlu untuk harus datang
ke sekolah dan melakukan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka
langsung.’

Memang kemajuan dari teknologi sendiri sudah tidak dapat dibendung
lagi. Akan tetapi lebih baiknya diarahkan kepada hal yang di mana tidak
sampai menggangu dari kodrat manusia itu sendiri. Salah satu kasus yang
dapat kita temui sehari-hari adalah ketika seseorang bertemu orang lain
atau bahkan saudaranya sendiri. Ketika mereka berjalan atau berpapasan
mereka tidak mengucapkan salam atau permisi dikarenakan sibuk pada
Smartphonenya sendiri-sendiri.’

Faktor lainnya adalah tidak seimbangnya pembagian aspek afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Padahal idealnya dalam proses
pelaksanaannya antara aspek baik itu kognitif, afektif, spiritual, maupun

psikomotorik harus berimbang. Untuk itulah dengan adanya pendidikan

’ Hoedi Prasetyo dan Wahyudi Sutopo, “INDUSTRI 4.0: TELAAH KLASIFIKASI

ASPEK DAN ARAH PERKEMBANGAN RISET,” J@ti Undip : Jurnal Teknik Industri 13, no. 1
(31 Maret 2018): 17, doi:10.14710/jati.13.1.17-26.

® Ahmad Tarmizi Hasibuan dan Rahmawati Rahmawati, “Sekolah Ramah Anak Era

Revolusi Industri 4.0 Di SD Muhammadiyah Pajangan 2 Berbah Yogyakarta,” Al-Bidayah: Jurnal
Pendidikan Dasar Islam 11, no. 01 (30 Juni 2019): 49-76, doi:10.14421/al-bidayah.v11i01.180.

7 Ibid.



yang berbasis pada karakter, pemerintah mulai sadar bahwa selama ini
pendidikan yang telah dilakukan terlalu mengedepankan aspek kognitif
saja dan cenderung mengesampingkan aspek-aspek lainnya.®

Setiap bayi yang baru dilahirkan, maka ia dilahirkan dalam keadaan
bersih, hanya pengaruh kedua orang tuanya yang dapat menyebabkan ia
menjadi seoarang Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi. Badan tidak
diciptakan dalam keadaan yang memiliki kekuatan prima, tetapi ia tumbuh
sedikit demi sedikit dengan diberi makanan dan pendidikan sehingga
menjadi manusia yang prima. Demikian juga dengan nafsu seorang
manusia yang dapat menerima kebaikan dan dapat pula menerima
keburukan. Jika ia senantiasa terlatih untuk berbuat baik maka nafsu itu
akan menjadi baik, jika sebaliknya yang dilakukan maka nafsu itu akan
menjadi buruk.’

Seorang guru yang diikuti oleh mudrid-muridnya dapat mengajarkan
berbagai petunjuk kepada murid-muridnya cara melatih dan
mengendalikan nafsunya. Karena yang mengerti penyakit murid-muridnya
hanyalah guru itu sendiri. Di antara kebaikan melatih diri adalah jika
seorang murid tidak mempunyai rasa dermawan, maka ia tidak bisa
disuruh menjadi seorang yang dermawan secara langsung. Jika dipaksa
menjadi seorang dermawan maka ia akan bertindak menjadi sebaliknya

yaitu kikir. Tetapi jika ia terus diperintah untuk selalu menafkahkan

¥ Toto Haryadi dan Aripin, “Melatih Kecerdasan Kognitif, Afektif dan Psikomotorik
Anak Sekolah Dasar Melalui Perancangan Game Simulasi Warungku”, Jurnal Desain Komunikasi
Visual dan Multimedia Vol 01.

® Al-Allamah al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim Bin Hafidz, Mengendalikan
Nafsu dan Membentuk Budi Pekerti, Surabaya:Cahaya [lmu, hlm 22.



hartanya di jalan yang baik maka makin lama nafsunya akan condong
kepada kebaikan dan ia selalu ingin menjadi penolong bagi orang yang
susah.'

Karakter tanggungjawab dan disiplin penting ditanamkan pada diri
siswa. Hal ini dikarenakan jika kedua nilai karakter tersebut sudah
tertanam pada diri siswa tentunya akan berpengaruh kepada pribadi siswa
tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Jamarah bahwa nilai karakter disiplin
muncul karena kesadaran yang disebabkan faktor seorang dengan sadar
bahwa hanya disiplinlah kesuksesan dapat di capai dalam segala hal, serta
dengan disiplin pula akan didapatkan keteraturan dalam kehidupan.'!
Dengan demikian jika nilai karakter sudah tertanam pada diri anak,
harapannya adalah anak tersebut dapat menjadi seorang pribadi yang
selalu tepat waktu dan tidak melanggar aturan-aturan yang terdapat di
manapun dia berada.

Seorang individu yang memiliki karakter baik akan selalu berusaha
berperilaku baik pula terhadap dirinya, Sang Pencipta, sesamanya, ataupun
dengan lingkungan di mana dia berada. Karakter itu sendiri merupakan
nilai-nilai yang telah tertanam pada diri manusia itu sendiri yang dapat
dilakukan melalui usaha pendidikan, pengalaman, pengorbanan, dan
pengaruh lingkungan tempat tinggalnya.'? Nilai karakter tanggungjawab

juga memiliki kaitan yang erat dengan nilai karakter disiplin. Hal ini di

' Ibid, hlm 22.

" Djamarah, Guru dan Anak Didik, Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, hlm 17.

12 Hasanah, “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI KARAKTER INTI DI PERGURUAN
TINGG],” Jurnal Pendidikan Karakter 2, no. 2 (20 Juni 2013), doi:10.21831/jpk.v2i2.1439.



karenakan dengan adanya sikap disiplin pada diri seseorang pastinya orang
tersebut juga akan bertanggungjawab terhadap segala hal yang dilakukan.
Misalkan ketika orang tersebut diperintahkan untuk menaati aturan di
sekolah bahwa masuk sekolah pukul 7, maka jika seseorang tersebut
memiliki nilai karakter tanggungjawab dan disiplin pada dirinya pastinya
dia akan datang tepat waktu pada waktu yang telah ditentukan dan di
sepakati tersebut.

Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Hamalik,
bahwa tanggung jawab adalah bahwa manusia dapat disebut sebagai
manusia yang bertanggung jawab apabila dia mampu melihat pilihan dan
membuat kaputusan atas dasar nilai dan norma-norma tertentu baik yang
bersumber dari dalam dirinya maupun yang bersumber dari
lingkungannya.'® Dengan demikian jika diterapkan pada siswa sejak dini,
siswa telah dilatih bagaimana caranya serta langkah yang harus ditempuh
dalam menghadapi suatu permasalahan.

Menurut wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di SD Insan
Amanah Kota Malang sudah menerapkan pembelajaran berbasis komputer
sesuai dengan salah satu misi dari sekolah yaitu mengembangkan budaya
sekolah yang berdasarkan iman dan takwa untuk menguasai Ilmu
pengetahuan dan teknologi. Selain itu dengan adanya askes teknologi dan
pembelajaran yang sudah modern serta berbasis digital diharapkan guru

akan lebih mudah untuk menanamkan nilai karakter khususnya

'3 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, hlm 195.



tanggungjawab dan disiplin. Untuk itu pada karya ilmiah ini peneliti

membahas mengenai penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin

berbasis teknologi di SD Insan Amanah Kota Malang.

B. Fokus Penelitian

1.

Bagaimana program penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota
Malang?

Bagaimana strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota
Malang?

Bagaimana implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota

Malang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan program penanaman nilai karakter tanggungjawab
dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota
Malang.

Mendeskripsikan strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota Malang.
Mendeskripsikan implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab
dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota

Malang.

D. Manfaat Penelitian



1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan dari penelitian yang telah dilakukan akan dapat
memberi kontribusi secara teoritis dan minimal dapat bermanfaat
sebagai sumbangsih terhadap dunia penelitian serta pengembangan
teori penanaman karakter.

b. Diharapkan peneliti dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
para guru dalam mengatasi permasalahan tentang penanaman nilai
karakter tanggung jawab dan disiplin

c. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan khasanah
keilmuan dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan di
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian mengenai implementasi nilai
karakter ini dapat memberikan bantuan kepada pihak sekolah untuk
membentuk sistem akademik yang lebih baik lagi. Selain itu
diharapkan dengan penelitian ini pihak sekolah untuk mewujudkan
salah satu tujuan pendidikan yaitu membetuk manusia yang
berkarakter.

b. Bagi Guru

Melalui penelitian ini di harapkan dapat membantu guru
untuk menganalisis apakah kegiatan penanaman nilai karakter yang

telah dilakukan selama ini sudah sesuai tujuan atau belum.



Kemudian melalui penelitian ini dapat membantu guru untuk
menentukan apa langkah selanjutnya yang akan dilakukan terhadap

perkembangan karakter pada peserta didik.

c. Manfaat Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis sendiri sebagai penambah wawasan
mengenai ilmu kependidikan serta kondisi riil di lapangan serta
memberikan sumbangan pemikiran berupa pemecahan masalah
yang ditemukan pada penelitian yang telah dilakukan
E. Originalitas Penelitian

Untuk penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai Karakter
Tanggungjawab dan Disiplin Berbasis Teknologi di kelas IV SD Insan
Amanah Kota Malang” ditemukan beberapa penelitian yang memiliki
kajian yang sama. Adapun penelitian tersebut adalah:

Pertama: Tesis yang berjudul implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter pada SD Negeri Mannuruki Makassar oleh Arifin, Muhammad
Mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Dalam tesis ini berisi
tentang implementasi nilai-nilai karakter di SD Mannuruki Makassar.
Penelitian ini  dilakukan pada tahun 2017, bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang terintegrasi pada pembelajaran,
serta mendeskripsikan implementasi nilai-nilai karakter pada kegiatan

ekstra kurikuler, dan mengungkapkan hasil implementasi nilai-nilai
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pendidikan karakter pada SD Mannuruki Makasar. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jika penelitian
ini menfokuskan pada bagaimana implementasi nilai-nilai karakter secara
menyeluruh, penulis lebih menfokuskan pada dua nilai karakter yaitu
tanggung jawab dan peduli sosial.

Kedua: Tesis yang berjudul implementasi pendidikan karakter studi
multikasus di MI Mujahidin dan SDN Jombatan 6 Kabupaten Jombang
dibuat oleh Faisal Hag, Muhammad. mahasiswa Pascasarjana Universitas
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Penelitian ini dilakukan pada
tahun 2015. Penelitian ini mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter dalam proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler di MI
Mujahidin dan SDN Jombang 6 Jombatan 6 Kabupaten Jombang serta
model evaluasi yang digunakan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitain yang dilakukan oleh peneliti adalah fokus yang dilakukan oleh
peneliti. Pada penelitian tersebut mengambil objek kelas 6 sementara
peneliti sendiri mengambil objek kelas IV. Selain itu dalam penelitian ini
peneliti hanya mengambil satu tempat penelitian. Ini dikarenakan dengan
fokus terhadap satu tempat penelitian, harapannya data yang akan didapat
lebih dalam dan kuat.

Ketiga: Tesis yang berjudul Implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter di Sekolah Dasar Negeri Percobaan Padang dibuat oleh Marizon,
Didik. Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam Bonjol

Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
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implementasi penguatan pendidikan karakter berbasi kelas serta
implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di
Sekolah Dasar Negeri Percobaan Padang. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah pada media atau alat yang
digunakan dalam proses pengimplementasian nilai-nilai karakter tersebut.
Media yang digunakan oleh peneliti adalah media yang berbasis kepada
teknologi.

Keempat: Tesis yang berjudul pembentukan karakter siswa melalui
Madrasah Diniyah sebagai pelengkap pendidikan agama islam di Sekolah
Dasar ini dibuat oleh Mulyono. Mahasiswa Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Penelitian ini bertujuan untuk
menanamkan karakter pada diri siswa melalui lembaga pendidikan agama
yaitu Madrasah Diniyah yang berfungsi sebagai pelengkap pendidikan
agama islam di sekolah dasar. Dalam karya ilmiah ini menunjukkan bahwa
pendidikan agama dengan pendidikan karakter memiliki keterkaitan.
Perbedaan karya ilmiah ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah pada pengkhususan jenis karakter yang diteliti yaitu karakter
tanggungjawab dan disiplin. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
peneliti berbasis pada teknologi. Hal ini dikarenakan pada Revolusi
Industri 4.0 beberapa aspek mulai beralih kepada teknologi dan jaringan
internet.

Kelima: Tesis yang berjudul strategi guru untuk menanamkan nilai-

nilai pendidikan karakter pada peserta didik (studi multi kasus di The Naff
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Elementary School Kediri dan MI Mamba’ul Afkar Sendang Banyakan
Kediri) dibuat oleh Moh. Miftahul Arifin. Mahasiswa Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung. Penelitian ini bertujuan untuk
menanamkan karakter pada anak dengan menggunakan strategi yang
sebelumnya telah dipersiapkan dan dipilih oleh guru. Dalam penelitian ini
dibahas pengenai bagaimana strategi tersebut direncanakan, bagaimana
strategi tersebut diterapkan, dan bagaimana evaluasi yang dilakukan
setelah menerapkan strategi oleh guru. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada cakupan dari
pendidikan karakter itu sendiri. Jika pada penelitian tersebut membahas
hanya strateginya saja, pada penelitian ini membahas mengenai strategi
guru, alat dan metode yang digunakan guru, serta aspek lingkungan sosial
baik ketika di sekolah maupun di rumah.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

No Nama dan Judul Persamaan | Perbedaan | Originalitas
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
1 | Muhammad Implementasi | Meneliti Meneliti Penulis
Arifin, Nilai-nilai mengenai tentang nilai- | meneliti
Universitas Pendidikan implementasi | nilai hanya
[slam Negeri | Karakter karakter pendidikan meneliti dua
Alauddin pada SD karakter nilai karakter
Makassar Negeri secara yaitu  nilai
2017. Mannuruki menyeluruh | karakter
Makassar tanggung
jawab  dan
peduli sosial
2 | Muhammad Implementasi | Meneliti Penelitian Penulis
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Faishal Haq, | Pendidikan mengenai dilakukan melakukan
Universitas Karakter implementasi | dengan studi | penelitian
Islam Negeri | Studi karakter multi kasus | hanya pada
Maulana Multikasus satu  lokasi
Malik Ibrahim | di MI saja
Malang 2016. | Mujahidin
dan SDN
Jombatan 6
Kabupaten
Jombang
Didik Implementasi | Meneliti Meneliti Penelitian
Mairizon, Penguatan mengenai mengenai yang penulis
Universitas Pendidikan implementasi | penguatan lakukan tidak
Islam Negeri | Karakter di | karakter pada hanya
Imam Bonjol | Sekolah pendidikan meneliti
Padang 2018. | Dasar Negeri karakter tentang
Percobaan penguatan
Padang saja, akan
tetapi  lebih
spesifik
kepada dua
nilai karakter
yaitu  nilai
karakter
tanggung
jawab  dan
peduli sosial
Mulyadi, Pembentukan | Meneliti Pembentukan | Pada
Universitas Karakter mengenai karakter penelitian ini
[slam Negeri | Siswa implementasi | dilakukan pembentukan
Syarif Melalui karakter melalui karakter
Hidayatullah | Madrasah Madrasah siswa  lebih
Jakarta 2014 Diniyah Diniyah difokuskan
sebagai melalui
Pelengkap sebuah
Pendidikan lembaga
Agama Islam pendidikan
di  Sekolah islam  yaitu
Dasar Madrasah

Diniyah
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sebagai
pelengkap
pendidikan
di  Sekolah
Dasar,
sementara itu
pada
penelitian
yang peneliti
lakukan
berfokus
pada dua
jenis  mnilai
karakter dan
bertemapt di
Sekolah.
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Moh. Miftahul
Arifin, Institut
Agama Islam
Negeri
Tulungagung
2015.

Strategi Guru
untuk
Menanamkan
Nilai-nilai
Pendidikan
Karakter
pada Peserta
Didik

Meneliti
mengenai
implementasi
karakter

Cenderung
fokus kepada
bagaimana
strategi yang
guru lakukan
untuk
menanamkan
nilai karakter

Pada
penelitian ini
berfokus
kepada
bagaimana
cara atau
strategi  yang
nantinya
akan
digunakan
oleh

untuk

guru

menanamkan
nilai-nilai
karakter
kepada
siswa,
perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian
yang
dilakukan
oleh peneliti
adalah aspek

yang
dipertimbang
kan oleh
peneliti lebih
luas tidak
hanya pada
strateginya
saja.

F. Definisi Istilah

1. Penanaman
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Penanaman bukanlah sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.”Implementasi atau
penanaman merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
menerapkan tujuan yang ingin dicapainya. Implementasi di sini sudah
memiliki tujuan dan strategi atau cara yang jelas.

. Nilai Karakter Tanggungjawab

Nilai karakter tangungjawab merupakan sebuah sikap atau perilaku
yang menunjukkan bahwa manusia melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

. Nilai Karakter Disiplin

Nilai karakter Disiplin adalah kebiasaan atau tindakan yang konsisten
atau tetap terhadap segala macam jenis peraturan atau tata tertib yang
berlaku. Nilai karakter ini biasanya erat kaitannya dengan sikap yang
patuh terhadap segala macam jenis peraturan yang telah ditetapkan.

. Penanaman Nilai Karakter Berbasis Teknologi

Penanaman nilai karakter berbasis teknologi adalah seluruh kegiatan
yang dilakukan yang dapat dimasuki unsur teknologi yang dijadikan
sebagai alat penyampai sebuah informasi maupun materi belajar kepada
siswa yang nantinya akan berdampak terhadap perubahan karakter pada

diri siswa.

BAB 11



KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teori
1. Penanaman Nilai Karakter
Kata penanaman dapat berhubungan sebagai sebuah penerapan
atau pemberian sebuah perilaku terhadap suatu objek. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan. Dengan
demikian implementasi juga dapat berupa kebijakan atau peraturan
yang diterapkan oleh suatu pihak terhadap pihak lain.
Friedrich dalam Abdul Wahab Solichin mengatakan :
“Kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan
yvang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam

lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-

hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk

o . Lo 14
mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan”.

'* Abdul Wahab Solichin, Analisis Kebijaksanaan Dari Formulasi Ke Implementasi
Kebijaksanaan Negara, PT Bumi Aksara, Jakarta, hlm 3.
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Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi dapat
berarti sebuah tindakan yang diarahkan kepada tujuan dan dapat
diberikan oleh seseorang, kemlompok maupun pemerintah dalam
sebuah lingkungan dikarenakan adanya permasalahan, serta mencari
kesempatan agar tujuan yang ingin dicapai dapat dilaksanakan.

Sementara itu Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul
Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum menyatakan pendapatnya
tentang implementasi sebagai berikut:

“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,

atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk

. . . » 15
mencapai tujuan kegiatan”.

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa penanaman
implementasi merupakan sebuah aktivitas, aksi, tindakan, atau sebuah
sistem yang dilakukan oleh manusia. Implementasi tidak hanya
sekedar sebuah kegiatan atau aktivitas akan tetapi sudah terencana
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Adapun menurut Mazmanian dan Sebastiar dalam Abdul Wahab
Solichin, implementasi adalah pelaksanaan keputusan kebijakan dasar,
biasanya berbentuk undang-undang. Akan tetapi dapat juga berbentuk

perintah-perintah ataupun keputusan-keputusan yang diberikan oleh

> Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada) hlm. 70.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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eksekutif yang penting atau keputusan yang diberikan oleh badan
peradilan.'®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman atau
implementasi merupakan sebuah kebijakan yang jika dilaksanakan
dapat berupa peraturan ataupun undang-undang. Namun kebijakan ini
juga dapat berupa peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
para pemegang kebijakan tersebut.

Definisi implementasi atau penanaman menurut Cleaves dalam
Abdul Wahab Solichin adalah:

“Implementasi itu mencakup proses bergerak menuju tujuan
kebijakan dengan cara langkah administratif dan politik.
Keberhasilan atau kegagalan implementasi sebagai demikian

dapat dievaluasi dari sudut kemampuannya secara nyata dalam

meneruskan atau mengoperasionalkan program-program yang

telah dirancang sebelumnya”. K

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa implementasi
merupakan sebuah proses yang bergerak kepada tujuan dari kebijakan
itu sendiri dengan menggunakan pendekatan administratif dan politik.
Kemudian keberhasilan atau kegagalan dalam proses implementasi itu
sendiri nantinya dapat dievaluasi baik dari sudut kemampuannya atau
dalam tahap pengoperasian program yang telah dibuat sebelumnya.

Sedangkan dalam Oxford Advance Learner Dictionary disebutkan

bahwa implementasi adalah Put something into effect yaitu penerapan

'® Abdul Wahab Solichin, Analisis Kebijaksanaan Dari Formulasi Ke Implementasi
Kebijaksanaan Negara, PT Bumi Aksara, Jakarta, hlm 68.
" Ibid, him 187.
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sesuatu yang memberikan efek atau dampak.'® Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi atau adalah sebuah
ide, konsep, kebijakan, ataupun inovasi yang diberikan dalam sebuah
tindakan yang kemudian akan memberikan dampak yang dapat berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai serta sikap.
Sehingga setelah proses pengimplementasian telah dilakukan nantinya
akan memberikan dampak yang signifikan terhadap objek yang
dikenai proses implementasi tersebut.
2. Nilai Karakter Tanggungjawab

Nilai karakter tanggungjawab merupakan salah satu nilai karakter
yang terdapat pada 18 nilai karakter yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional. Sikap yang menunjukkan
tanggungjawab merupakan sikap yang diharapkan terdapat pada anak-
anak bangsa Indonesia yang sikap ini nantinya dapat menjadi pondasi
yang kuat bagi perilaku atau norma yang dimiliki oleh generasi
penerus nantinya.

Menurut Pasani sikap tanggungjawab adalah responsibility,
maksudnya adalah bentuk dari karakter tersebut merupakan karakter
yang membuat seseorang selalu bertanggungjawab, disiplin, dan

selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin.'” Dari penjelasan

*® Mulyasa.kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan
Implementasi(Bandung: PT Remaja RosdaKarya) him. 93.

!9 Risma Mila Ardila, Nurhasanah Nurhasanah, dan Moh Salimi, “Pendidikan Karakter
Tanggung Jawab Dan Pembelajarannya Di Sekolah,” Prosiding Seminar Nasional Inovasi
Pendidikan 0, no. 0 (21 Oktober 2017),
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/snip/article/view/11151.
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tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai karakter merupakan

responsibility yang dimiliki oleh manusia. Karakter tersebut

menjadikan seseorang yang selalu bertanggungjawab, disiplin, dan
melakukan segala hal dengan sebaik mungkin.

Sikap ini mencerminkan bahwa manusia dalam bertindak atau
berperilaku hendaknya mengedepankan sikap ini. Hal ini dikarenakan
dengan mengutamakan sikap tanggungjawab dalam berperilaku,
seseorang akan dapat dengan mudah dipercayai oleh banyak orang dan
tentu pada akhirnya akan memberikan poin positif terhadap orang
yang telah mengamalkan sikap ini.

Fatchul Mu’in mengemukakan terdapat beberapa istilah yang
memiliki kaitan dengan nilai karakter tanggungjawab:

1. Duty (tugas): apa yang sudah diberikan kepada kita sebagai tugas
yang harus dilaksanakan maka kita memiliki kewajiban untuk
melaksanakannya.

2. Laws (hukum dan undang-undang): kesepakatan yang telah
disepakati baik kesepakatan yang tertulis maupun tidak harus kita
ikuti dan apabila kita melanggar maka konsekuensinya adalah
mendapatkan hukuman dari perilaku kita tersebut.

3. Contracts (kontrak): kesepakatan yang wajib untuk ditaati.

4. Promise (janji): sebuah kesepakatan yang diucapkan dan harus
ditepati kata-katanya. Melanggar janji merupakan salah satu sikap

yang tidak bertanggungjawab. Pelanggaran dari sikap ini tidak
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ada sanksi tegas akan tetapi konsekuensi yang ditimbulkan adalah
mengakibatkan kekecawaan kepada orang lain.

. Job description (pembagian kerja): melanggarnya akan
mengakibatkan terganggunya kinerja seluruh rencana yang telah
ditetapkan sebelumya.

Universal ethical principles (prinsip etis universal): prinsip-
prinsip bersama yang merupakan titik temu dari orang atau
kelompok yang miliki latar belakang yang berbeda. Hal ini dapat
dicontohkan pada HAM, di dalamnya telah diatur bahwa setiap
orang berhak untuk hidup dan hak-hak lainnya dan apabila
melanggarnya maka wajib dikenakan sanksi berupa hukuman
pidana.

. Religious convictions (ketetapan agama): nilai-nilai yang dianut
oleh agama merupakan ketetapan yang berasal dari Tuhan. Bagi
yang melanggarnya maka akan mengalami konsekuensinya

. Accountability : sebuah keadaan dimana seseorang dapat dimintai
tanggungjawab dan dipertanggungjawabkan. Misalkan pada dunia
politik, jabatan yang dimiliki oleh seseorang harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada rakyatnya.

. Diligence ( ketekunan, sifat rajin) : manusia yang memiliki sikap
ini biasanya adalah orang yang bertanggung jawab. Ketika
mengerjakan sesuatu sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan

dan selalu menjaga mutu dari kinerjanya.
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Reaching goal (tujuan-tujuan yang ingin diraih): ketika seseorang
melakukan sesuatu pastinya memiliki tujuan yang jelas. Maka
orang ini memiliki tanggungjawab untuk menepati tujuan yang

ingin dicapainya tersebut.

. Positive outlook (pandangan positif kedepan): yaitu pandangan

yang visioner atau pandangan tentang masa depan yang bernilai
positif dan harus tercapai untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan berdasarkan visi dan misi yang disepakati.

Prudent (bijaksana): seseorang yang melakukan segala hal namun
tidak bijaksana dalam berperilaku merupakan indikasi sebagai
orang yang tidak bertanggungjawab.

Rational (hal yang masuk akal): seseorang yang memiliki sikap
tanggungjawab adalah berkata dan berperilaku yang masuk akal
serta tidak mengumbar irasionalitas dan kebohongan.

Time management (pengaturan waktu): orang yang memiliki
sikap tanggungjawab adalah orang yang dapat mengatur waktu
atau memanagemen waktu dengan baik terhadap jadwal yang
telah ditetapkan.

Resource management (pengatur sumber daya): seseorang
biasanya akan melakukan kegiatan yang baik apabila sesuai
dengan kemampuannya (right man on right place). Seseorang
yang bekerja tidak sesuai dengan kemampuannya akan cenderung

tidak bertanggungjawab terhadap apa yang telah dikerjakannya, di
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sinilah pentingnya manajemen sumber daya untuk memilih orang

yang tepat pada pekerjaan yang tepat pula.

16. Team work (tim kerja): seseorang yang ingin mengambil
keuntungan bagi dirinya sendiri dalam kerja sebuah tim
merupakan salah satu sikap yang tidak bertanggungjawab.

17. Financial independence (kemandirian keuangan): seseorang
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri, salah satunya
memenuhi kebutuhannya sendiri. Cara yang dapat dilakukan
adalah dengan mencari uang melalui jalan yang benar dan halal.

18. Self motivated (motivasi diri): seseorang yang bertanggungjawab
adalah orang yang mampu memotivasi dirinya sendiri. Hal ini
dikarenakan sikap tanggungjawab berakar dari rasa percaya diri
dan kesadaran terhadap potensi yang dimiliki dan dapat
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.*’

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sikap
tanggungjawab merupakan sikap yang dimiliki oleh manusia. Sikap
tanggungjawab berorientasi tidak hanya kepada manusia itu sendiri
akan tetapi juga berimbas kepada orang lain. Bertanggungjawab
kepada diri sendiri dan orang lain akan memberikan pengaruh yang
besar bagi kehidupan manusia itu sendiri. Tujuan dari sikap
tanggungjawab juga dapat menjadi salah satu pendorong seseorang

untuk menjaga kualitas diri di hadapan orang lain dan sejalan dengan

2% Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
PT Bumi Aksara, Jakarta, hlm 216-219.
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berjalannya waktu sikap tersebut akan tetap menempel dan menjadi
ciri khas bagi manusia itu sendiri.

Tomas Lickona mengatakan bahwa tanggungjawab merupakan
suatu bentuk lanjutan dari rasa hormat. Jika kita menghormati orang
lain, berarti kita menghargai mereka. Jika kita menghargai mereka
berarti kita merasakan sebuah ukuran dari rasa tanggungjawab kita
untuk menghormati kesejahteraan hidup mereka.”' Sehingga secara
literal berarti “kemampuan untuk merespon atau menjawab”. Artinya,
tanggungjawab berorientasi terhadap orang lain, membentuk bentuk
perhatian, dan secara aktif memberikan respon terhadap apa yang
mereka inginkan.

3. Nilai Karakter Disiplin

Disiplin merupakan perilaku yang dimana seseorang dapat
mematuhi segala aturan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disiplin memiliki makna ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata
tertib).** Dari makna tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah
sebuah sikap manusia yang cenderung akan selalu mematuhi baik
aturan maupun tata tertib yang telah ditetapkan.

Menurut Nur Rahmat, disiplin adalah:

“Disiplin memiliki makna di antaranya menghukum, melatih,
dan mengembangkan kontrol diri anak”.”’

! Tomas Lickona, “Educating For Character”, PT Bumi Aksara, Jakarta, Hlm 72-74.

22 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Definisi Disiplin.

3 Nur Rahmat, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Guru Kelas di Sd Negeri
3 Rejosari Kabupaten Oku Timur,” Jurnal Manajemen 2, no. 2 (2017): 16.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa disiplin dapat
diimplementasikan dengan beberapa cara di antaranya, memberikan
hukuman. Memberikan hukuman di sini tidak serta merta hanya
memberikan hukuman saja. Akan tetapi hukuman yang diberikan
haruslah hukuman yang mendidik dan dapat membuat si pelaku jera
dan tidak akan mengulangi perbuatannya kembali. Cara yang kedua
adalah dengan melatih. Melatih di sini adalah di mana seseorang yang
ingin diimplementasikan sikap disiplin tersebut di berikan pelatihan
dengan terus menerus. Hal ini bertujuan untuk menanamkan sikap
disiplin tersebut secara permanen kepada orang tersebut.

Cara yang ketiga yaitu dengan mengembangkan kontrol diri anak.
Cara yang ketiga ini anak dilatih untuk mengontrol dirinya sendiri
kapan dia harus berbuat dan berperilaku yang sepatutnya. Anak dilatih
mengontrol manajemen diri pada dirinya sendiri. Dengan demikian
ketika anak sudah terlatih dan mampu memanajemen dirinya sendiri
dapat mengarah dan bermuara kepada perilaku disiplin.

Thomas Lickona dalam Nuriyatun mengatakan bahwa disiplin
adalah:

“Disiplin merupakan titik masuk bagi pendidikan karakter bagi
sekolah karena jika tidak ada rasa hormat terhadap aturan,

otoritas, dan hak orang lain, maka tidak ada lingkungan yang
baik bagi pengajaran dan pembelajaran”.**

?* Puji Dwi Nuriyatun, “Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Dan Tanggung
Jawab Di SD Negeri | Bantul,” t.t., 8.
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Dari teori di atas dapat dipahami bahwa disiplin merupakan titik
awal masuknya pendidikan karakter ke dalam sekolah. Hal ini
dikarenakan pendidikan karakter di sekolah dapat dimulai dari sikap
disiplin. Dengan ditanamkannya sikap disiplin kepada siswa dapat
dijadikan sebagai pondasi yang menguatkan penanaman nilai karakter
lainnya. Siswa yang memiliki sikap disiplin cenderung dapat
mematuhi segala peraturan yang terdapat di sekolah. Hal ini
dikarenakan pada dirinya sudah berkomitmen untuk mentaati segala
aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan yang menjadi salah satu
indikasi bahwa siswa tersebut telah memiliki sikap disiplin pada
dirinya.

Tomas Lickona juga menjelaskan bahwa disiplin moral menjadi
hal yang penting untuk pengembangan bagi siswa agar menghormati
peraturan, menghargai sesamanya, serta otoritas pengakuan terhadap
guru. Kemudian menciptakan rasa tanggungjawab pada diri siswa
untuk kebaikan mereka dan tanggungjawab mereka kepada moral
pada sebuah komunitas khususnya di dalam kelas maupun sekolah.”®

Sementara itu Curvin dan Mindler juga menjelaskan bahwa
disiplin memiliki tiga dimensi. Yang pertama adalah disiplin untuk
mencegah masalah. Maksud dari disiplin untuk mencegah masalah
adalah dengan disiplin terhadap peraturan akan terhindar dari

hukuman yang diberikan apabila melakukan pelanggaran terhadap

% Tbid.
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aturan. Yang kedua adalah disiplin memecahkan masalah agar tidak
semakin buruk. Maksudnya dengan disiplin ketika seseorang telah
berbuat salah atau menyalahi sebuah aturan dia akan berhati-hati
dengan menjaga perilakunya agar kondisi yang dialaminya tidak
semakin bertambah buruk. Yang ketiga disiplin untuk mengatasi siswa
yang berperilaku di luar kontrol. Tentu di dalam sekolah sendiri pasti
terdapat beberapa siswa yang dalam tanda kutip memerlukan
bimbingan dalam berperilaku. Dengan menanamkan karakter disiplin
kepada siswa tersebut setidaknya dapat menekan perilaku
menyimpang yang ingin dilakukan oleh siswa tersebut.”®

Disiplin sendiri dapat diartikan juga sebagai rasa hormat, rasa
hormat disini adalah ketika kita menunjukkan sikap penghargaan
terhadap orang lain maupun diri sendiri. Pengormatan terhadap diri
sendiri mengharuskan kita untuk memperlakukan apa yang ada pada
hidup kita sebagai manusia yang memiliki nilai secara alami.
Penghormatan terhadap orang lain mengharuskan seseorang untuk
memperlakukan semua orang bahkan yang orang tersebut benci
sebagai manusia yang memiliki nilai tinggi dan hak yang sama dengan
manusia sebagai individu. Hal tersebut merupakan intisari dari Golden
rule (Perlakukanlah orang lain sebagaimana engkau memperlakukan

dirimu sendiri).27

2 Wuri Wuryandani dkk., “Pendidikan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Cakrawala Pendidikan 2, no. 2 (17 Agustus 2014),
*” Tomas Lickona, “Educating For Character”, PT Bumi Aksara, Jakarta, Him 70.
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Dengan demikian berdasarkan penghormatan yang kompleksnya
jaringan keilmuan ini maka tindakan kasar yang dilakukan terhadap
hewan pun menjadi sesuatu yang dilarang sehingga manusia
diharuskan untuk berlaku baik dengan cara melindungi alam dan
lingkungan sekitar ketika manusia hidup dari rapuhnya ekosistem dan
segala kehidupan ini bergantung di dalamnya. Berawal dari sikap
disiplin, manusia telah menjaga keberlangsungan hak bagi seluruh
kehidupan yang ada.

Bentuk lain dari rasa hormat adalah rasa hormat terhadap sesuatu
yang dimiliki. Sebagai contoh, muncul dari suatu pemahaman bahwa
apa yang manusia miliki merupakan bagian dari diri manusia itu
sendiri ataupun masyarakat. Rasa hormat terhadap suatu kewenangan
muncul dari pemahaman bahwa gambaran dari legitimasi wewenang
merupakan pengalihan bentuk kepedulian kepada orang lain. Tanpa
adanya orang yang berwenang, manusia tidak mungkin dapat
menjalani kehidupan keluarga, sekolah, maupun negara. Ketika
manusia tidak lagi menghargai suatu kewenangan yang berlaku maka
kehidupan ini akan berjalan dengan tidak baik dan akan muncul
banyak orang yang dirugikan.*®
Penanaman Nilai Karakter Berbasis Teknologi

Dalam memberikan penanaman karakter kepada anak, media

pendidikan sangatlah berpengaruh. Terlebih pada zaman ini seluruh

8 Tbid, Hlm 71.
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informasi dapat dijangkau dengan mudah menggunakan teknologi
informatika. Penggunaan media berbasis teknologi disini merupakan
salah satu upaya guru untuk mempermudah menyampaikan materi
belajar kepada siswa, dan tentunya akan berdampak kepada tingkat
pemahaman siswa juga.

Lumsdaine mengatakan bahwa penggunaan istilah teknologi pada
pendidikan memiliki keterkaitan dengan konsep produk dan proses.”’
Konsep produk sendiri berkaitan dengan segala jenis perangkat keras
atau hasil dari produksi dengan menggunakan berbagai peralatan
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sementara itu pada tahapan
teknologi sederhana dipergunakan papan tulis, bagan, objek nyata, dan
model-model yang sederhana. Selanjutnya pada tahapan teknologi
menengah mulai digunakan OHP, slide, film proyeksi, peralatan
elektronik yang sederhana untuk pengajaran.

Kemudian pada tahapan teknologi yang lebih tinggi berkaitan
dengan penggunaan beberapa paket yang kompleks seperti belajar
jarak jauh dengan menggunakan radio, televisi, modul, computer
assisted instruction, serta pengajaran atau stimulasi yang kompleks,
dan sistem informasi dial-access melalui telepon dan sebagainya yang
kemudian berkembang menjadi e-learning yang terhubung dengan

jaringan dari internet.

108.

*® Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, him 107-
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Dengan demikian dapat diketahui, teknologi dalam pendidikan
merupakan keharusan yang tidak dapat dihindari sejalan dengan
berkembangnya zaman serta arus moderenisasi yang semakin
mencangkup di segala bidang. Seluruh alat maupun aplikasi yang
terdapat dalam teknologi membantu guru untuk mempermudah
penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa. Dengan demikian
efektifitas dari kegiatan belajar mengajar dapat terpenuhi dengan
menggunakan alat maupun aplikasi dari teknologi itu sendiri.

Mason R berpendapat pendidikan pada masa yang akan datang
ditentukan oleh jaringan.”® Mason R juga memberikan lima alasan
pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan. Pertama, potensinya
memperluas kesempatan akses pendidikan dan latihan pada siswa
pedesaan yang berada di lokasi terpencil tanpa harus mengikuti
pendidikan konvensional yaitu dengan cara tatap muka secara
langsung.

Kedua, potensinya memperluas kesempatan pemerataan
pendidikan dengan cara memperluas pemanfaatan teknologi
pendidikan keseluruh daerah yang sebelumnya tidak terjangkau.
Ketiga, teknologi komunikasi merupakan satu-satunya
penyelenggaraan pendidikan seumur hidup. Keempat, memungkinkan

terjadinya pertukaran sumberdaya yang langka. Kelima, memperluas

39 Ambar Sri Lestari, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pendidikan Karakter”,
E-Journal IAIN Kendari 2014.
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kemungkinan untuk belajar secara interaktif dan kolaboratif antar
siswa dari jarak jauh.’'

Kementerian Pendidikan Nasional juga menyebutkan sumber daya
manusia yang berkarakter kuat, cerdas dan kompetitif adalah harapan
yang tertuang dalam visi pendidikan nasional 2025 yaitu manusia
yang cerdas spiritual, cerdas emosi dan sosial, cerdas intelektual dan
cerdas kinestetik.*>

Untuk mencapai tujuan dari pendidikan diperlukan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif. Seiring perkembangan kurikulum dan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat
maka mengimplikasikan pengajar sebagai perancang, pengembang,
dan pelaksana kurikulum yang diwajibkan memiliki kemampuan yang
tinggi agar selalu melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu
pengajar memerlukan dukungan produk teknologi informatika seperti
komputer, jaringan internet, multimedia dengan berbagai jenis
programnya, serta peralatan pendukung lainnya.™
a. Perencaan Penanaman Nilai Karakter Berbasis Teknologi

Pada tahapan perencanaan dari pembelajaran berbasis teknologi

hal yang pertama dilakukan adalah memahami maksud dan fungsi

3! Mason R., Using Communication Media in Open and Flexible Learning, (London:
Kogan page Ltd), 1994.

** Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014.

33 Nadhifah, Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya,
Jurnal STITNU Al-Hikmah Mojokerto, 2015.
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dari alat bantu yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar itu
sendiri. Alat bantu visual digunakan untuk menyajikan pengalaman
konkret atau nyata yang bertujuan untuk:**
1) Mengenal, membangun, memperkaya atau mengklarifikasi
konsep abstrak.
2) Mengembangkan sikap yang diinginkan.
3) Menyimulasikan aktivitas.

Sementara itu menurut Cunningham perencanaan sendiri adalah
menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan
asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan menvisualkan
dan menformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang akan
dilakukan, serta perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima
yang akan digunakan dalam penyelesaian.™

Dengan demikian setelah menyeleksi mana saja sumber yang
diperlukan dan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Demi
suksesnya sebuah pembelajaran dengan menggunakan media
pemebelajaran, pada saat perencanaan perlu mempertimbangkan

beberapa aspek, yaitu3(’:

Jenis kemampuan yang akan dicapai,
sesuai dengan tujuan pengajaran (TIK), kegunaan dari berbagai

jenis media itu sendiri, kemampuan guru menggunakan suatu jenis

media, keluwesan atau fleksibilitas dalam penggunaannya,

** Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2017, him
83.

** Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007, hlm 1.

*® R. Ibrahim, Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003,
hlm 120-121.
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kesesuaian dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada,
ketersediaan media pembelajaran yang dibutuhkan, dan biaya
dalam pengadaan media pembelajaran

Kemudian tahapan selanjutnya yaitu mempersiapkan fasilitas
perangkat yang akan digunakan untuk mengajar.’’ Langkah
selanjutnya yaitu guru dilatih untuk mengoperasikan bagaimana
penggunaan dari alat bantu mengajar tersebut. Pada kegiatan
belajar mengajar guru berperan sebagai fasilitator dan manager dari
proses kegiatan belajar mengajar.’® Dengan demikian kegiatan
belajar mengajar yang didukung dengan peralatan teknologi dan
informasi dapat memberikan hasil belajar yang maksimal sesuai
dengan tujuan dari pembelajaran itu sendiri.

b. Strategi Penanaman Nilai Karakter Berbasis Teknologi

Tahapan pertama yang perlu diperhatikan ketika guru akan
mengajar menggunakan alat TI adalah memilih alat yang sesuai
dengan fungsi dan sejalan dengan filosofis pendidikan yang dianut
oleh guru.’’ Dengan demikian guru tidak kesulitan untuk
menyampaikan materi pelajaran yang diajarkan karena telah
memilih alat dan aplikasi yang sesuai dengan apa yang guru
perlukan.

Kemudian langkah selanjutnya adalah guru membantu para

siswa untuk menemukan cara berkolaborasi dengan orang lain

%7 Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, him 98.
% Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, him 101.
** Ibid, hlm 101.
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dalam belajar dan cara belajar dari orang lain dengan
memanfaatkan TL* Dalam kegiatan ini diperlukan pembelajaran
secara eksplisit dari guru tentang cara mengorganisasikan aktivitas-
akivitas kooperatif dengan melibatkan perangkat komputer.
Dengan demikian guru juga perlu lebih banyak mengambil
kesempatan dan memperoleh dukungan dalam menggunakan
teknologi-teknologi baru dalam konteks kolaborasi.

Maka dengan ini guru dapat mengidentifikasi masalah-masalah
dan kemungkinan-kemungkinan bagi dirinya mencari cara untuk
pemodelan aktivitas-aktivitas ini dalam kegiatan praktiknya dengan
siswa. Selain itu para guru juga perlu menyisihkan waktunya untuk
merefleksi dan meneliti apa yang terjadi dengan diperkenalkannya
teknologi-teknologi baru kepada siswa.

c. Implikasi Penanaman Nilai Karakter Berbasis Teknologi

Dalam hal ini Hoban mempromotori kurikulum yang
melibatkan pengalaman konkret berdasarkan penggunaan alat yang
dapat dilihat*' Hal ini kemudian menuntut guru untuk
menggunakannya ketika mengajar di dalam kelas atau pada area
diskusi tentang bagaimana mengintegrasikan materi pengajaran ke
dalam kurikulum.

Dale dalam bukunya  Audiovisual Method in Teaching

membahas tentang “Cone of experience” atau Kerucut pengalaman.

“* Ibid, him 102.
“! Ibid, him 83.
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Kerucut pengalaman ini terkenal dengan penyajian tingkat dan
kekonkretan dalam teknik pengajaran.*’ Pada tahapan tersebut
siswa dibawa pada hal-hal yang konkret untuk memahami hal yang
abstrak. Model ini juga merupakan konsep yang sangat
berpengaruh.

Interaksi yang terjadi antara metode mengajar dan bahan
menjadi jembatan untuk membantu pemahaman siswa tentang apa
yang pengajar sampaikan. Konsep ini lebih memperhatikan benda
atau peralatan dan hasil dari bahan pengajar sampaikan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat gambar di bawah ini.

Yang Diingat Tingkat Keterlibatan

20% ——— Verbal

30% —

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Dale*

* Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, hlm 83.
* Pusvyta Sari, Jurnal Manajemen Pendidikan, Analisis Terhadap Kerucut Pengalaman
Dale dan Keragaman Gaya Belajar Untuk Memilih Media Yang Tepat Dalam Pembelajaran, Vol.

I Januari 2019.
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Efek lain yang dapat terjadi adalah ruang kelas dapat didesain
menjadi lebih efektif dan sesuai bagi pembelajaran yang
berkualitas.** Pemakaian dari teknologi informatika dalam ruang
kelas dapat mengubah rutinitas ruang kelas baik dengan mendorong
siswa untuk bekerja kelompok atau berpasangan maupun
memobilisasi siswa ke ruang komputer pada sebagian waktu
belajar.

Kemudian dengan menggunakan teknologi informatika dalam
kegiatan belajar mengajar dapat membantu siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas belajar secara autentik dari pada tugas-
tugas yang bersifat tradisional.* Salah satu contohnya pada
keluasan sumber informasi yang dapat di temukan. Dengan
demikian TI dapat menyediakan lebih banyak keberuntungan dan
spontanitas dalam kegiatan belajar yang dimana karakteristik ini
tidak dapat ditemui di dalam kelas.

B. Kajian Teoretik dalam Perspektif Islam
1. Penanaman Nilai Karakter
Penanaman sendiri merupakan sebuah penerapan di mana dari tidak
adanya sesuatu terhadap sebuah objek menjadi ada dikarenakan sebuah
perlakuan pada objek tersebut. Dalam ayat al-Qur’an surat al-

Mujadalah ayat 11 dijelaskan sebagai berikut:

** Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, hlm 99.
** Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, hlm 99.
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A ekl T A0 ulaall 8 1 ALE 281 08 13 T5kalg Gpdli il

s s b el s, % AL L o e%E g e R0 A, @30 A8y, w o st
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VY D & sl ey Ty a5 alall

Artinya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah  kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.*°

Dari penjelasan surat al-Mujadalah ayat 11 tersebut dapat kita
pahami bahwa makna implementasi itu sendiri adalah menerapkan
sesuatu yang sama dengan juga belajar untuk menerima sesuatu. Pada
ayat tersebut juga dikatakan bahwa barang siapa yang ingin belajar
dan mengamalkan ilmu yang telah dipelajari, oleh Allah akan diangkat
derajatnya beberapa derajat.

Dalam surat an-Nahl ayat 125 juga dijelaskan makna implementasi
sebagai berikut:

A ol pdsh Al e 3ally Aoy o) gia 1) ¢
V10 Castlly Z1 565 Ry 8 0 o o1 3 258
Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui

e Al-Qur’an in Word, Surat Al-Mujadalah ayat 11.
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tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.”’

Dari penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT
telah memerintahkan agar umat manusia senantiasa dekat dengan
Allah. Salah satunya yaitu dengan menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi  larangan-Nya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengimplementasikan nilai-nilai budi pekerti yang terdapat dalam
agama islam itu sendiri. Allah senantiasa memberikan petunjuk atau
kesempatan kepada mahluk yang diridhoi-Nya.

2. Nilai Karakter Tanggungjawab

Pada al-Qur’an surat al-Hud ayat 117 dijelaskan tentang sikap
tanggungjawab sebagai berikut:

VAV & galiai iy allay o5 08 llglt & (8 g
Artinya:

“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-

negeri secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang
berbuat kebaikan "

Dari penjelasan ayat al-Qur’an tersebut dapat dipahami
bahwasanya Allah SWT sendiri memberikan apresiasi terhadap
mahluknya yang senantiasa berbuat baik. Jika dilihat dalam kehidupan
sehari-hari hal ini sama dengan prinsip bahwa manusia yang memiliki
rasa tanggung jawab baik terhadap dirinya maupun orang lain akan

senantiasa memenuhi apa yang menjadi kewajibannya itu sendiri. Dan

7 An-Nahl ayat 125.
8 Al-Hud ayat 117.
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apabila manusia tersebut melanggar apa yang menjadi kewajibannya
maka akan menerima konsekuensi dari apa yang telah dia perbuat.
Kemudian dalam al-Qur’an surat at-Taha ayat 132 di jelaskan juga

makna tentang tanggungjawab sebagai berikut:

| %o

iy 8835 (RT3, v e Seialy 5 8katly ] S3
VYT sl
Artinya:

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu. Dan akibat (vang baik) itu adalah bagi orang yang
bertakwa”.”

Dari penjelasan ayat al-Qur’an tersebut bahwasanya Allah SWT
memerintahkan umat manusia untuk memenuhi kewajibannya yaitu
beribadah kepada-Nya. Dalam konteks kehidupan sehari-hari sendiri
dapat dilihat dengan adanya kewajiban-kewajiban yang telah
ditetapkan sebagai bagian dari masyarakat juga hendaknya memenuhi
kewajiban-kewajiban yang telah disepakati bersama tersebut. Allah
juga menyebutkan bahwa barang siapa yang senantiasa mendirikan
shalat dan bersabar dalam mengahadapi segala ujian yang diberikan
maka dia termasuk orang-orang yang bertakwa. Dalam konteks

kehidupan sehari-hari khususnya karakter tanggung jawab, sebagai

manusia selalu berusaha memenuhi kewajiban-kewajiban yang ada

4 At-Taha ayat 132.
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dimasyarakat yang nantinya masyarakat juga akan memberikan
feedback berupa respon positif dan nilai plus sebagai sesama manusia.
3. Nilai Karakter Disiplin

Nilai Karakter Disiplin juga telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat

an-Nisa’ ayat 59 sebagai berikut:
ki T A513 0 s palls skl 135t (ol
o 33ll3 iy &siat B8 ) Ity A ) 85358 £ B 335
04 N.\hgii Crals 34 ‘ﬂl‘.s 33?‘

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya 0
Dari ayat al-Qur’an tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT

memerintahkan mahluknya untuk senantiasa mentaati Rasul dan
pemimpin yang telah disepakati. Hal ini sama ketika manusia dalam
kehidupan sehari-hari mentaati aturan yang telah berlaku. Dengan
mentaati kebijakan atau aturan yang telah dibuat oleh para pemangku
kebijakan, manusia telah membantu berjalannya aturan tersebut dan
terhindar dari hukuman yang merupakan konsekuensi jika manusia

melanggar aturan tersebut. Disiplin sendiri juga dapat membuat

manusia melakukan segala sesuatu dengan tersistem dan urut. Dengan

3% An-Nisa ayat 59.
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cara ini tidak saja menjaga hubungan sesama manusia, akan tetapi
juga menjaga hubungan manusia dengan Allah SWT.
4. Berbasis Teknologi
Dalam al-Qur’an Surat al-Hujurat ayat 13 telah dijelaskan
mengenai makna dari pembelajaran berbasis teknologi sebagai

berikut:
3 O Uy T SRS ST GNP © PR B TS
138 el Jilp L g akhaan 5 (A1 5 83 ¢y pKIRIA L) (bl Ly
L - g2 8 Caigei ge ., s 5% @
VYV D aale ) ) aSas) A ade A0S )
Artinya:
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”jl
Dari ayat al-Qur’an tersebut dijelaskan bahwa manusia hidup di
dunia ini tercipta dari berbagai macam ras, suku, bangsa, dan bahasa
yang berbeda. Allah SWT di sini berfirman bahwa manusia hidup
didunia ini untuk saling mengenali satu sama lain. Dalam konteks
kemajuan teknologi hal ini memang benar terjadi. Dengan adanya
teknologi yang semakin maju, dalam berkomunikasi manusia semakin
dimudahkan tanpa ada batasan ruang dan waktu.
Transfer ilmu pengetahuan pun menjadi semakin mudah dan kaya,

hal ini dikarenakan bertemunya karya-karya atau penemuan ilmiah

yang sebelumnya belum ada disuatu tempat atau daerah, sehingga

*! Al-Hujurat ayat 13.
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dapat diakses dan dikembangkan di tempat lain. Dengan demikian
manusia dapat berhubungan dengan saudara-saudara dan sesama
manusia yang berada di lain tempat tanpa harus datang ke tempat
tinggal dari orang yang diajak komunikasi tersebut.

Dengan saling mengenali satu sama lain manusia dapat
mengembangkan bisnis yang dimiliki menggunakan teknologi
komunikasi dan trasnportasi yang semakin maju. Misalkan barang
yang telah diproduksi di Indonesia dapat langsung dikirim ke negara-
negara lain yang jaraknya beribu kilometer menggunakan jasa
transportasi modern.

Kemudian dalam al-Qur’an surat as-Shad ayat 36 juga dijelaskan
mengenai Pembelajaran Berbasis Teknologi:

YR Glial s BLAY 5 ,ah o 35 ol 4 WAL
Artinya:

“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus
dengan baik menurut ke mana saja yang dikehendakinya i

Dari penjelasan ayat tersebut jika dikaitkan dengan revolusi
industri 4.0 bahwa Allah SWT telah menggambarkan manusia dapat
melakukan apapun dengan atas izin Allah SWT melalui teknologi
yang ditemukan oleh manusia itu sendiri. Dengan adanya teknologi
memudahkan manusia untuk melakukan sesuatu dengan instan dan
cepat. Salah satu contoh adalah dalam bidang taransportasi yang

dimana dulu manusia membutuhkan waktu beberapa hari untuk

52 As-Shaad ayat 36.
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melakukan sebuah perjalanan saat ini dapat dilakukan hanya dengan
menghabiskan waktu beberapa jam saja karena kemajuan bidang

transportasi.

C. Kerangka Berpikir

Penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis
teknologi adalah bagaimana proses penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin kepada siswa dengan menggunakan media
teknologi ataupun kegiatan lain yang mendorong keberhasilan penanaman
kedua nilai karakter tersebut. Dalam kegiatan penanaman sendiri memiliki
sebuah tujuan dalam pelaksanaannya.

Dalam proses penanaman sendiri dilakukan oleh guru sebagai
perantara dalam menyampaikan ilmu. Akan tetapi proses penanaman
sendiri tidak hanya dapat dilakukan di kelas saja akan tetapi juga dapat
dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan positif kepada siswa.

Penanaman nilai karakter sendiri dapat berupa sebuah perlakuan
terhadap sebuah objek yang dikenai objek dari kegiatan penanaman nilai
karakter tersebut. Keberhasilan ataupun kegagalan dari proses penanaman
yang dilakukan nantinya dapat dievaluasi setelah pelaksanaan proses
penanaman tersebut dilaksanakan.

Penanaman sendiri dapat berupa ide, konsep, inovasi, atau kebijakan
yang diberikan dalam sebuah tindakan kepada siswa. Harapan dari

kegiatan penanaman nilai karakter ini adalah siswa dapat mengamalkan
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kedua nilai karakter yaitu tanggung jawab dan disiplin. Dengan demikian
proses penanaman sendiri merupakan sebuah proses yang nantinya dapat
mengahasilkan perubahan terutama perubahan karakter pada siswa.

Penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin didukung oleh
perkembangan dan kemajuan teknologi yang nantinya dapat membantu
guru untuk menanamkan kedua nilai karakter tersebut baik melalui cara
mengajar maupun media yang digunakan untuk mengajar. Karakter pada
siswa sendiri tidak diwarisi dari kedua orang tuanya secara genetik, akan
tetapi melalui berbagai peristiwa yang berlangsung secara berulang-ulang
sehingga kejadian tersebut terekam dalam ingatan siswa dan siswa pun
secara otomatis akan melakukan hal yang biasa terjadi disekitar
lingkungannya baik di sekolah maupun tempat tinggalnya.

Karakter tanggungjawab dan disiplin sendiri merupakan karakter yang
dapat membangun pribadi seseorang menjadi pribadi yang taat dalam
mematuhi segala aturan, hukum, norma maupun kesepakatan yang telah
dibuat bersama. Disiplin terutama pada diri sendiri akan menciptakan
sebuah pribadi yang selalu melakukan segala hal dengan standar dan
ketentuan di manapun dia berada. Di sekolah sendiri siswa wajib untuk
disiplin dan memiliki rasa tanggungjawab pada dirinya. Kedua karakter ini
merupakan pondasi yang baik sebelum ditanamkan lagi karakter-karakter

lainnya khususnya di lingkungan belajar yaitu di sekolah.
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Kedua nilai karakter ini sebenaranya diberikan kepada anak agar anak
dapat memberikan kontrol terhadap dirinya sendiri dalam menyikapi

segala
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permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kontrol diri yang
matang siswa dapat memanagemen baik waktu maupun hal lainnya.

Dengan memiliki kedua sifat ini siswa juga akan mudah untuk
mendapatkan kepercayaan dari banyak orang karena pribadi yang disiplin
dan bertanggung jawab akan senantiasa menjaga kualitas, kepercayaan
yang diberikan dan kinerjanya ketika diberikan amanah atau kepercayaan
dari orang lain.

Ketika alat dan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar
digabungkan dengan kekreatifan guru dalam mengajar serta kegiatan
pembiasaan yang dilakukan di sekolah akan membantu dari proses
pengimplementasian kedua nilai karakter tersebut.

Penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis
teknologi dipengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan di sekolah
maupun tempat tinggal siswa yang peran guru dan orangtua dalam
membimbing dan mengawasi sangat berperan di dalamnya. Dengan
menggunakan media teknologi berupa LCD, laptop, dan speaker dapat
membentu guru untuk menanamkan kedua jenis nilai karakter tersebut.
Kemudian melalui proses pembiasaan dalam berperilaku tanggungjawab
dan disiplin secara berulang-ulang diharapkan kedua perilaku tersebut
dapat tertanam pada diri siswa. Proses penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi dikelas 4 SD Insan Amanah

Kota Malang dapat diketahui berdasarkan gambar diagram alur
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penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi

sebagai berikut

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Nilai Karakter
Tanggungjawab dan
Disiplin

Lingkungan
Sosial
[ Guru ] [ Orang tua ]

Penanaman Nilai
Karakter (Aktivitas
Pembiasaan)

Tertanamnya sikap
Tanggungjawab dan
Disiplin pada diri anak

Gambar 2.2 Diagram Alur Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan
Disiplin Berbasis Teknologi
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Rancangan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian field research atau
penelitian lapangan. Penelitian studi kasus ini digunakan untuk melihat
bagaimana kondisi di lapangan tentang pengimplementasian nilai karakter
disipin dan tanggung jawab dilaksanakan. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengumpulakn data berupa kata-
kata, gambar dan bukanlah angka-angka. Hal ini di sebabkan oleh
penerapan metode kualitatif yang datanya cenderung berupa kata-kata dan
gambar saja. Selain itu semua data yang dikumpulkan menggunakan
pendekatan kualitiatif tadi dapat menjadi kunci terhadap apa yang akan
diteliti.>

Menggunakan metode kualitatif keunggulannya terdapat pada fokus
penelitian yang dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Data yang didapat oleh
peneliti nantinya adalah data yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan dalam
penelitian kualitatif data akan terus diambil oleh peneliti hingga data yang
dimiliki dianggap telah mencukupi segala pertanyaan dalam rumusan

masalah penelitian atau dalam tahap kejenuhan data. Dalam penelitian ini

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2012), him.4.
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peneliti melakukan pengumpulan data non teks seperti observasi,
wawancara dan data-data berupa teks lainnya. Dengan perpaduan data
yang
dimiliki oleh peneliti barulah peneliti dapat menyimpulkan bagaimana
hasil dari penelitian yang telah dilakukannya.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif ini peniliti bertindak sebagai instrumen dan
pelaku pengumpul data. Kehadiran peneliti sendiri juga merupakan hal
yang mutlak dalam penelitian ini. Sebagai salah satu ciri khas dari
penelitian kualitatif adalah data-data yang diperlukan oleh peneliti diambil
langsung oleh peneliti itu sendiri. Namun dalam pelaksanaannya peneliti
juga berperan sebagai pengamat partisipan. Maksudnya adalah dalam
pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan
secermat mungkin hingga data yang sekecil-kecilnya sekalipun.”®
Dengan demikian keterlibatan peneliti dan penghayatan yang peneliti
lakukan akan memberikan judgment dalam menafsirkan makna yang
terkandung di dalamnya.”® Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai
instrumen penelitian dan berinteraksi langsung dengan objek penelitian
yaitu guru dan siswa. Peneliti dalam penelitiannya nanti juga melihat
fenomena apa yang terjadi di sekolah khususnya mengenai proses

pengimplementasian kedua nilai karakter yaitu karakter tanggungjawab

** Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya,2002), him. 117.

> Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru dan Pusat
Pengajaran-Pembidangan Ilmu Lembaga Penelitian IKIP Bandung), him. 196.
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dan disiplin. Ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang

maksimal serta konkret melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Sebelum memasuki medan penelitian, peneliti terlebih dahulu
meminta izin kepada pihak sekolah SD Insan Amanah dengan
memperkenalkan diri kepada komponen yang ada pada lembaga
tersebut, baik melalui pertemuan yang diselenggarakan oleh sekolah
yang bersifat formal maupun semi formal dan menyampaikan maksud
serta tujuan.

2. Melakukan observasi lapangan untuk memahami latar penelitian
sebenarnya.

3. Membuat jadwal kegiatan penelitian berdasarkan kesepakatan antara
peneliti dengan subyek penelitian.

4. Melakukan pengumpulan data di sekolah melalui teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati.

C. Latar Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dijadikan sebagai latar penelitian
adalah SD Insan Amanah Kota Malang. Lokasi dari sekolah tersebut
berada di Griya Shanta Blok M, JI. Sockarno Hatta, Mojolangu, Kec.

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur dengan kode pos 65141. Letak

sekolah ini berada didaerah kota yang mudah dijangkau dengan berbagai

jenis kendaraan. Alasan peneliti memilih lokasi sekolah ini sebagai latar

belakang dikarenakan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh pihak
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sekolah ini sudah menggunakan media teknologi yang mumpuni dan
sesuai dengan ciri khas dari Revolusi Industri 4.0 yang dimana
komputerisasi segala jenis bidang yang berada dalam kegiatan manusia
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan misi dari sekolah yang salah satu
menyebutkan bahwa ‘“mengembangkan kultur sekolah yang berbasis
IMTAK untuk menguasai IPTEKS”. Misi dari sekolah ini juga sangat
mendukung fokus penelitian yang peneliti lakukan yaitu “mengembangkan
dan mengaplikasikan nilai-nilai budi pekerti dan nilai-nilai luhur bangsa,
baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat’. Kemudian alasan
peneliti mengambil kelas 4 sebagai objek penelitian dikarenakan pada
tingkatan usia siswa kelas 4 merupakan usia tahapan perkembangan
menuju usia yang lebih matang dalam segala aspek baik fisik, psikis,
sosial, emosional, dan sosial.
D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data
Data yang diperlukan oleh peneliti untuk keperluan mengolah data
terdapat tiga aspek. Yang pertama adalah hasil wawancara, hasil
wawancara merupakan tanggapan-tanggapan dari narasumber yang
diberikan pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya sudah ditentukan
oleh peneliti. Kemudian yang kedua adalah dokumen, dokumen yang
dimaksud adalah dokumen-dokumen baik berupa cetak maupun digital
yang berkaitan dengan penelitian. Yang ketiga adalah hasil observasi

atau pengamatan. Dalam kegiatan observasi peneliti mengamati dan
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mengumpulkan data baik berupa kondisi lingkungan, tingkah laku dan
perkataan objek penelitian selama berada dilokasi penelitian.
2. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong sumber data adalah:

Kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.”®

Dari penjelasan tersebut sumber data merupakan kata-kata dan
tindakan yang berasal dari objek penelitian. Dengan mengumpulkan
kedua jenis sumber data tersebut peneliti dapat menggali informasi
yang dibutuhkan sebagai bahan pengolahan data nantinya.

Dalam penelitian ini sumber data yang dibutuhkan oleh peneliti
antara lain:

a. Wakil kepala sekolah

Wakil kepala sekolah berperan sebagai informan berkaitan dengan

apa saja program kebijakan sekolah dan dokumen-dokumen

pendukung penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas IV di SD Insan Amanah Kota Malang.
b. Guru kelas

Guru kelas berperan sebagai informan berkaitan dengan

pelaksanaan serta program kebijakan sekolah dan dokumen-

dokumen tentang penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota

Malang.

*® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif hlm. 157.
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c. Tenaga ahli informatika sekolah
Tenaga ahli informatika sekolah berperan sebagai informan
berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan serta program tambahan
yang berkaitan dengan penanaman nilai karakter tanggungjawab
dan disiplin berbasis teknologi di kelas [V SD Insan Amanah Kota
Malang.
d. Lingkungan sekolah
Kondisi lingkungan sekolah baik fasilitas, sarana dan prasarana
berperan sebagai faktor baik pendukung maupun penghambat
penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis
teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota Malang. Selain itu
kondisi seluruh kegiatan baik siswa maupun guru selama berada di
sekolah tidak terlepas dari pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti dari mulai masuk sekolah hingga pulang sekolah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Agar memperoleh data yang valid dan reliabel dalam penelitian ini
perlu ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Oleh sebab
itu penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)
Metode wawancara atau interview merupakan proses memperoleh
keterangan atau informasi untuk tujuan penelitian dengan cara tanya

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden
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atau pihak yang diwawancarai dengan menggunakan metode
wawancara atau guide ataupun tidak.’’ Peneliti dalam hal ini
menggunakan wawancara yang terstruktur. Ini dilakukan agar data
yang dibutuhkan langsung terpenuhi dan tidak melebar dari topic
pembicaraan atau fokus penelitian sehingga nantinya data yang didapat
akan terkerucut pada satu kesimpulan.
2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah pengamatan secara langsung
terhadap suatu benda ataupun objek, kondisi, situasi, proses atau
perilaku.”® Dalam arti yang luas observasi sendiri tidak hanya terbatas
pada pengamatan yang telah dilakukan dengan mata kepala saja.
Metode ini penulis gunakan untuk mengamati secara langsung dan
mencatat bagaimana kondisi yang ada di dalam lingkungan sekolah.
Hal ini berkaitan dengan proses pengambilan keputusan dalam
pengambilan data. Yang ingin peneliti ketahui dengan menggunkan
teknik observasi ini adalah bagaimana karakteristik siswa, cara atau
metode dan media yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
pelajaran maupun kegiatan lainnya selama di sekolah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik yang di gunakan untuk mencari

data yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar yang berkaitan

dengan fokus penelitian. Selain itu dalam metode ini peneliti juga akan

*7 Ahmad Tanzeh. Pengantar Metode Penelitian. (Y ogyakarta: Teras,2009), him. 55.
*% Sudikin Mundir. Metode Penelitian Membimbing dan Mengantar Kesusksesan Anda
Dalam Dunia Penelitian. (Surabaya: Insan Cendikia, 2005), him. 221.
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mengambil gambar-gambar dan video selama aktivitas penelitian
berlangsung. Ini dilakukan agar nantinya dapat menunjang originalitas
dari data yang didapat oleh peneliti. Selain itu peneliti juga akan
melakukan penghimpunan dan menganalisis dokumen-dokumen baik
dokumen yang tertulis maupun elektronik.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.”” Sehingga data
yang telah peneliti kumpulkan dapat dipahami oleh orang lain dengan
mudah. Proses analisis sendiri merupakan usaha untuk menentukan
jawaban atas pertanyaan mengenai rumusan-rumusan, pelajaran-pelajaran
ataupun hal-hal yang diperoleh pada saat proyek penelitian berlangsung.®
Analisi data juga dapat disebut pengolahan data dan penafsiran data.
Analisa data adalah sebuah rangkaian kegiatan, penelaahan,
pengelompokan, sistemisasi, penafsiran dan verifikasi data dilakukan agar
sebuah fenomena yang diamati memiliki nilai sosial, akademis dan
ilmiah.®" analisis data dapat dimulai dengan melakukan wawancara kepada
informan kunci yang kemudian setelah melakukan wawancara analisis
data dilanjutkan dengan membuat transkip wawancara yang sebelumnya
telah direkam menggunakan telepon genggam ke dalam kolom instrumen

wawancara yang telah dibuat sebelumnya.

>° Masri Nasrudin dan Sofian Hadi. Metode Penelitian Survei. (Jakarta : LP3ES, 1989),

®® Husein sayuti, Penngantar Metodologi Riset ( Jakarta: Fajar Agung, 1989), him. 69.
*! Imam Suprayogo dan Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2003), him. 191.
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Setelah peneliti selesai menulis transkip wawancara tersebut kedalam
kolom instrumen, langkah selanjutnya adalah peneliti membaca secara
cermat untuk kemudian melakukan reduksi data. Di sini peneliti akan
membuat reduksi data dengan cara membuat abstrak, yaitu mengambil dan
mencatat informasi-informasi yang dianggap bermanfaat serta sesuai
dengan konteks penelitian atau mengamabaikan kata-kata yang tidak perlu
sehingga didapatkan inti dari kalimatnya saja, namun tanpa mengubah
keaslian bahasa yang disampaikan oleh informan.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengolahan data
menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu: reduksi data, display data,
dan verifikasi data.®* Berikut ini penjelasan langkah-langkah yang akan di
lakukan untuk melakukan analisis data yang terdiri dari tiga tahap:

1. Reduksi data, pada tahapan ini data yang sudah dikumpulkan akan
diolah dengan tujuan untuk menemukan hal-hal pokok dalam
menganalisis implementasi nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah Kota Malang.

2. Pemaparan data, pada tahapan ini peneliti membuat rangkuman
temuan peneliti secara sistematis agar pada pola dan fokus penelitian
dapat diketahui. Melalui kesimpulan data tersebut dapat diketahui dan
diberi makna yang relevan dengan fokus penelitian.

3. Verifikasi data, pada kegiatan ini peneliti akan melakukan pengujian

atau kesmpulan yang telah di ambil serta membandingaknnya dengan

®? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan, hlm. 247.



59

teori-teori yang relevan serta petunjuk dan pembinaan pemantapan
penguji kesimpulan dihubungkan dengan data awal melalui kegiatan
member check yang pada akhirnya akan memberikan sebuah
penelitian yang bermakna.

Teknik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

O A=

Pengumpulan
Data

Penyajian
data

Kesimpulan
dan Verifikasi

3

Gambar 3.1 Pengolahan Data Model Miles dan Huberman®
Pada akhirnya teknik analisis data yang telah dijelaskan di atas
dapat digambarkan rancangan dari analisis data tersebut sebagai

berikut:

S1

63 Sugiyono, Metode Penelitian if, KUantitat n R&D, (Ban Ifabeta, 2018), him.
247.
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OWD
Gambar 3.2 Rancangan Analisis Data
Keterangan:
S1 : Situs 1 (SD Insan Amanah)
F1 : Fokus penelitian 1 (bagaimana program penanaman nilai

karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV
SD Insan Amanah Kota Malang)

F2 : Fokus penelitian 2 (apakah strategi penanaman nilai
karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV

SD Insan Amanah Kota Malang)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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F3 : Fokus penelitian 3 (apakah implikasi penanaman nilai
karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV
SD Insan Amanah Kota Malang)
OWD : Observasi, Wawancara, Dokumentasi
H1 : Hasil penelitian 1 (program penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD
Insan Amanah Kota Malang)
H2 : Hasil penelitian 2 (strategi penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD
Insan Amanah Kota Malang)
H3 : Hasil penelitian 3 (implikasi penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi di kelas IV SD
Insan Amanah Kota Malang)
G. Keabsahan Data
Dalam mengecek keabsahan data kriteria yang di gunakan adalah
dengan menggunakan pengecekan kriteria kredibiltas.* Kredibilatas
sendiri merupakan sebuah kriteria untuk memenuhi bahwa data yang
berupa informasi haruslah memiliki nilai kebenaran. Yang artinya
penelitian kualitatif dapat dipercaya oleh pembaca dan dapat di terima oleh
responden yang telah memberikan informasi yang di kumpulkan selama

penelitian.

* Rianto Y. Penelitian Kualitatif. (Surabaya: Erlangga, 2003), hlm. 27.



62

Data yang telah dianalisis kemudian akan diuji kredibilitasnya. Untuk

menguji  kredibilitas atau pengecekan keabsahan data, penulis

menggunakan triangulasi, dan Bahan relefansi, agar data yang ditemukan

benar-benar valid atau tidak.%

1.

Triangulasi merupakan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Triangulasi yang
dipakai pada penelitian ini adalah triangulasi sumber serta triangulasi
metode. Triangulasi sumber sendiri adalah dengan membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui sumber yang sama dalam waktu yang berbeda.
Sedangkan triangulasi metode adalah ketika data yang telah
dikumpulkan menggunakan suatu metode tertentu nantinya akan dicek
dengan metode yang lain. Misalkan data yang telah dikumpulkan
dengan menggunakan metode observasi atau dengan analisis

66
dokumen.

Dalam triangulasi ini sendiri peneliti akan dapat
menemukan tingkat kepercayaan yang tinggi, kemudian menciptakan
cara-cara inovatif dalam memahami sebuah fenomena, mengungkap
sebuah temuan yang unik, menantang atau mengintegrasikan teori
serta memberi pemahaman yang lebih jelas tentang masalah.

Bahan referensi di sini dimaksud dengan terdapatnya pendukung

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Misalkan

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 272
*® Ibid, hlm. 273-275.
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data hasil wawancara yang telah dilakukan perlu didukung dengan
adanya rekaman wawancara, atau gambaran yang menggambarkan

suatu keadaan yang didukung oleh foto-foto.®”’

" Ibid, hlm. 273-275.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Program Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin

Berbasis Teknologi di Kelas IV SD Insan Amanah

64
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Di SD Insan Amanah sendiri program yang diberikan oleh
sekolah berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Waka
Kurikulum yaitu Ibu Thina Maya Dewi S.Pd adalah sebagai berikut:

“ Untuk programnya sendiri menyeluruh di seluruh kegiatan,
jadi tidak dipilah-pilah jadi itu memang secara umum atau
secara global dan memang harus muncul dan menjadi
pembiasaan bagi anak”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
program penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
dilakukan secara menyeluruh disetiap kegiatan yang ada di sekolah.
Untuk jenis penerapan nilai karakter yang dilakukan tidak secara
sendiri-sendiri namun secara menyeluruh atau global. Harapannya

dengan adanya kegiatan tersebut dapat menjadi kebiasaan baik bagi

seluruh peserta didik.

Beberapa program tersebut di antaranya adalah:

a. Ekstrakurikuler Sekolah
Ekstrakurikuler adalah wadah pembentuk karakter siswa
dalam lingkungan sekolah yang bertujuan untuk
mengembangkan jiwa kepemimpinan dan kemampuan
sosial melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung

maupun tidak langsung dengan materi kurikulum. Kegiatan

5 Wawancara dengan Ibu Thina Maya Dewi S.Pd pada 15 Mei 2019
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ini menjadi salah satu unsur penting dalam membangun

kepribadian murid. Seperti yang tersebut dalam tujuan

pelaksanaan ekstrakurikuler di SDIA sebagai berikut:

1) Pembinaan Minat dan Bakat Siswa, kegiatan
Ekstrakurikuler — diharapkan dapat membina dan
mengembangkan minat yang ada pada siswa serta
memupuk bakat yang dimiliki siswa.

2) Sebagai wadah kegiatan di sekolah, dengan aktifnya
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, secara otomatis
siswa telah membentuk wadah-wadah kecil yang di
dalamnya akan terjalin komunikasi antar anggotanya dan
sekaligus dapat belajar dalam mengorganisir setiap
aktivitas kegiatan ekstrakurikuler.

3) Pencapaian prestasi yang optimal, beberapa cabang
ekstrakurikuler baik secara perorangan maupun
kelompok diharapkan dapat meraih prestasi yang
optimal, baik di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan
wawasan siswa mengenai mata pelajaran yang berkaitan
erat dengan pelajaran di kelas sehingga pengawasan guru
bidang studi dan wali kelas tetap dilakukan ketika siswa

mengikuti kegiatan ekstra di luar kelas.
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Penggalian dan pengembangan potensi diri, Sekolah
Dasar Insan Amanah Malang memberikan jaminan
kepada siswa untuk dapat meraih cita-cita sesuai dengan
potensi yang dimilikinya. Sebagai langkah nyata yang
dilakukan SD Insan Amanah agar para siswanya dapat
mengenali segala potensi yang ada pada dalam dirinya
dan mencapai masa depan yang bersinar terang dari
sekarang.

Maka program pengembangan kesiswaan yang dilakukan

berupaya untuk membuat siswa:

a)

b)

d)

Mengenali diri. Menyadari kemampuan yang dimiliki
dan memberikan arahan dengan cermat apa saja yang
bisa lakukan dengan kemampuan tersebut.

Mendorong siswa menjadi “seorang detektif”. Dalam
artian mendorong siswa untuk rajin bertanya pada
orang-orang terdekat dan tenaga professional seperti
psikolog, konselor, dkk untuk mendeteksi kelemahan
dan kekurangan diri.

Mendorong siswa untuk mempelajari berbagai cara
yang dapat di lakukan untuk meminimalkan kelemahan
dan mengoptimalkan kekurangan tersebut.

Mendorong siswa banyak membaca buku yang bertema

penggalian potensi diri.
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e) Mendorong siswa untuk tidak ragu-ragu dalam
mencoba setiap peluang pengalaman yang ada di depan
mata.

f) Memberikan kesadaran pada siswa agar tidak mudah
patah arang, “kegagalan bukan berarti kita tidak punya
potensi/kemampuan. Bisa jadi kita gagal karena belum
mengoptimalisasikan potensi yang kita miliki, oleh
karena itu, lakukan evaluasi.”

g) Mendorong siswa untuk bergabung dalam berbagai
kegiatan atau aktivitas yang dapat mengembangkan
potensi yang kita miliki.

Mengacu pada orientasi tersebut di atas maka SD Insan
Amanah Malang mengembangkan program pengalian
potensi diri, yang bertujuan untuk mengali lebih maksimal
bakat dan minat apa saja yang tersimpan pada diri peserta
didiknya. Implementasi dari program ini adalah dengan
diadakannya kelas-kelas bakat minat seperti yang ada di
bawah ini:

1) Kelas Prakarya (mendaur ulang barang bekas,

menganyam, membatik, dll)
2) Kelas Komik Islami
3) Kelas Kecil-kecil Punya Karya (KKPK)

4) Kelas Sains dan Eksperimen

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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5) Kelas Teater/Sastra

6) Kelas Komputer (animasi, grafik, blog)

7) Kelas Qiro’ah/Tartil

8) Kelas Memasak (Cooking Class)

9) Kelas Peraturan Baris Berbaris (PBB)

b. Tata Tertib Sekolah

Tata tertib siswa siswi Sekolah Dasar Insan Amanah

1)

2)

Datang ke sekolah setiap hari pukul 06.45 (sebelum bel
masuk)
Memakai seragam sekolah dengan ketentuan sebagai
berikut:
a) Senin- selasa
Seragam putih merah lengkap dengan dasi dan topi,
bersepatu hitam dan berkaos kaki putih
b) Rabu - Kamis
Seragam kotak merah rompi lengkap dengan dasi,
bersepatu hitam berkaos kaki putih
c¢) Jumat
Busana muslim kotak coklat (berpeci bagi siswa),
bersepatu hitam dan berkaos kaki hitam
d) Sabtu
Berseragam pramuka lengkap, bersepatu hitam

berkaos kaki hitam

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3) Wajib menegakkan Islamic culture, dan School culture.

a) Islamic Culture, antara lain:

L.

il.

1ii.

1v.

Membiasakan bersalaman atau mengucapkan
salam saat berjumpa dengan ustadz atau ustadzah.
Keluar masuk ruangan selalu membaca doa.
Makan/minum dengan adab yang baik.

Istigomah menjalankan shalat lima waktu.

b) School Culture, antara lain:

L.

ii.

1ii.

1v.

vi.

Vii.

Wajib mengikuti upacara setiap hari Senin
dengan tertib dan khidmad. (sesuai jadwal)
Mengerjakan tugas-tugas dari ustadz atau
ustadzah dengan baik.

Membeli makanan/minuman di kantin/kafetaria
sekolah, siswa tidak diperbolehkan membeli
makanan/minuman di luar sekolah.

Makan dan minum sambil duduk.

. Tidak keluar kelas pada saat pelajaran kecuali

mendapat ijin dari ustadz atau ustadzah.

Tidak memanjat tembok pagar lantai dua.

Tidak bermain, berlari-lari, berteriak, bersenda
gurau dengan sangat di dalam maupun di luar

ruangan belajar.
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Viii.

IX.

xi.

Xil.

xiil.

X1v.

XV.

XVI.
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Tidak membawa mainan dan Hp ke sekolah
(kecuali setelah UAS)

Tidak bermain bola kecuali pada saat olah raga.
Wajib mengikuti shalat Dhuhur dan shalat Jum’at
bagi kelas empat sampai kelas enam di masjid
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.

Jika berhalangan masuk wajib memberitahukan
kepada wali kelas melalui surat ijin tertulis.
Menjaga kebersihan, kerapian, dan keindahan
kelas maupun lingkungan sekolah.

Menjaga kesucian tempat wudhu dan lingkungan
masjid dengan menata rapi sepatu/sandal.
Menjaga tata krama dan sopan santun terhadap
guru dan karyawan SD Insan Amanah.

Segera pulang seusai pelajaran, kecuali bagi
siswa yang mengikuti jam tambahan atau
mengikuti ekstrakurikuler.

Dilarang memakai perhiasan dan membawa uang

saku yang berlebihan.

Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Bapak Muhaimin

S.Ag wali kelas IV A:

“Yang pertama memang harus dimulai dari diri sendiri ya
mas, yang jelas memberikan motivasi kepada anak-anak untuk
selalu berbuat baik, kemudian ada beberapa slide dari PPT itu
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biasanya kita sampaikan pada forum kelas dan juga pada
kesempatan yang lain.”*

Menurut beliau hal pertama yang harus dilakukan adalah
dimulai dengan mempersiapkan dirinya sebagai contoh bagi anak
didiknya agar selalu berperilaku baik. Kemudian dalam pengajaran
berbasis teknologi yang dilakukan menggunakan PPT dari LCD yang
telah tersedia di dalam masing-masing kelas.

Hal ini serupa dengan pernyataan wali kelas IV B Ibu Tri
Handayani S.Pd:

“Sebenarnya kalau penanaman disiplin disemua aspek tidak
harus berbasis teknologi saja, tetapi ketika di kelas seperti
penguatan pendidikan karakter biasanya global, jadi ada
disiplinnya, ada mandirinya itu kita memanfaatkan tayangan
LCD, tayangan video untuk anak-anak yang membuat mereka
muncul rasa, oh iya ya saya harus disiplinkalau ndak disiplin
seperti apa nantinya. kita juga memanfaatkan tayangan anak-
anak yang tentu saja mengandung nilai karakter itu termasuk
disiplin  didalamnya, kemudian setelah melihat tayangan
tersebut kita melakukan sesi tanya jawab dengan anak-anak,
dan kita sampaikan apa yang boleh dilakukan dan apa yang
tidak boleh dilakukan, kita kemudian berinteraksi dengan
anak.””’

Menurut beliau untuk penerapan nilai karakter disiplin sendiri
dilaksanakan dalam semua aspek dan tidak hanya berfokus kepada
teknologi saja. Namun untuk penguatan pendidikan karakter dapat
menggunakan tayangan-tayangan dengan menggunakan LCD.

Tayangan yang diberikan pun harus tayangan yang mencontohkan

pentingnya berperilaku disiplin. Langkah selanjutnya setelah

® Wawancara dengan Bapak Muhaimin S.Ag pada 14 Mei 2019
7 Wawancara dengan Ibu Eni Kurniawati S.Si pada tanggal 15 Mei 2019
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diperlihatkan tayangan tersebut siswa dan guru melakukan sesi tanya
jawab atau umpan balik sebagai penguatan dari kegiatan tersebut.

Wali kelas IV C Ibu Eni Kurniawati S.Si juga mengatakan
sebagai berikut:

“Hampir sama untuk penguatan nilai PPK di setiap saat juga
yang salah satunya menggunakan media teknologi juga, dan
setelah kita melihat tayangan dan sebagainya kemudian
melakukan refleksi apakah perbuatan kita selama ini sudah
sesuai apa belum ™"’

Menurut beliau untuk konsep penanaman nilai karakter
tanggung jawab dan disiplin hampir sama dengan penguatan nilai PPK
di setiap saat yang juga menggunakan media teknologi. Kemudian
setelah siswa diajak melihat tayangan-tayangan tersebut barulah
dilakukan kegiatan refleksi apakah perbuatan kita sudah sesuai seperti
tayangan tersebut atau belum.

Menurut Ketua Bidang IT SD Insan Amanah Bapak Imam
Fahrudin S.Pd kegiatan berbasis teknologi yang berkaitan dengan
program penanaman nilai karakter disiplin dan tanggungjawab adalah
sebagai berikut:

“Kalau pembelajaran sendiri alat IT berkaitan dengan echo
technology. Dengan teknologi yang berbasis lingkungan seperti
pembuatan tempat sampah pintar. Jadi ketika kita akan
membuang sampah pada tempat sampah nanti ada sensor yang
kemudian tempat sampah itu akan membuka sendiri kemudian
tempat sampah tersebut mengucapkan terimakasih. Membuat
alat itu siswa juga kita libatkan. Kemudian ada robot pembersih
kolam, kemudian membuat micro hydro, aqua phonyc kemudian

dalam pembuatan PLTS juga dilibatkan. Jadi anak tidak hanya
sekedar di ajari saja akan tetapi juga ikut serta dalam

7! Wawancara dengan Ibu Eni Kurniawati S.Si pada tanggal 15 Mei 2019
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pembuatannya agar anak memiliki skill dan hasil yang dapat

dikembangkan lagi””’

Untuk penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis IT di sekolah terdapat beberapa macam dan berkaitan dengan
Echo Tecnology. Alat-alat tersebut diantaranya tempat sampah pintar,
tempat sampah ini memiliki sensor jika ada sampah yang ingin
dimasukkan ke dalam tempat sampah tersebut dan akan mengucapkan
terimakasih setelah sampah masuk kedalam tempat sampah.

Teknologi tempat sampah pintar ini selain membuat anak
tertarik untuk membuang sampah pada tempatnya juga dapat melatih
kebiasaan perilaku disiplin yaitu senantiasa menjaga kebersihan.
Kemudian terdapat robot pembersih kolam yang dapat membersihkan
permukaan kolam secara otomatis. Selanjutnya terdapat juga Aqua
ponyc, alat tersebut mengaliri tanaman yang terdapat dipinggir kolam
dengan menggunakan pipa yang sudah terhubung dengan sensor dan
pompa, sehingga dalam beberapa menit akan menyiram tanaman
tersebut secara otomatis.

Dalam pembuatan alat-alat tersebut anak-anak tidak hanya
sekedar diajari saja, akan tetapi ikut serta dalam pembuatan alat-alat
tersebut yang nantinya dapat dikembangkan lagi skill yang dimiliki
oleh anak-anak.

Program penanaman nilai karakter tanggungjawab menurut Ibu

Trihandayani S.Pd wali kelas IV B:

7 Wawancara dengan bapak Imam Fakhrudin S.P d pada tanggal 13 Mei 2019
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“Programnya yang pertama kita tanamkan kita sampaikan dan
dikenalkan dulu apa sih tanggungjawab itu, biasanya anak-anak
itu sebetulnya sebagian sudah dilakukan tapi tidak menyadari
bahwa itu loh sebetulnya sikap tanggung jawab.contoh
sederhananya kita gali, anak-anak kita suruh menyiapkan buku
pelajaran untuk hari ini sudah sesuai apa belum, sebenarnya
anak-anak sudah melakukan sikap tanggung jawab itu sendiri
tetapi belum mengetahui definisi yang sebenarnya kemudian
barulah kita beri tau bahwa ini lho sebenarnya sikap tanggung
jawab itu. Kalau sudah melakukan kewajiban sebagai anak,
sebagai murid, sebagai muslim itu kan sudah merupakan
perilaku tanggung jawab. "

Untuk program penanaman nilai karakter tanggungjawab
menurut [bu Tri Handayani, langkah yang pertama ditanamkan oleh
guru adalah disampaikan dulu mengenai definisi dari tanggungjawab
itu sebenarnya apa. Karena sebagian dari murid itu sudah melakukan
perilaku dari tanggungjawab itu sendiri akan tetapi belum menyadari
atau mengetahui definisi dari tanggungjawab itu. Contoh ringannya
anak diminta untuk menyiapkan buku pelajaran untuk hari ini apakah
yang disiapkan oleh anak sudah sesuai apa belum.

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Eni Kurniawati S.Si wali
kelas IV C:

“Kita juga memberikan sebuah tugas, misalkan membantu
orang tua juga merupakan sikap tanggungjawab juga, jadi
anak-anak bisa berkomunikasi kepada kedua orang tua apa sih
tanggung jawab itu. e

Menurut beliau salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu

dengan memberikan tugas kepada siswa untuk membantu kegiatan

7 Wawancara dengan Ibu Trihandayani S.Pd pada tanggal 15 Mei 2019
7" Wawancara dengan Ibu Eni Kurniawati S.Si pada tanggal 15 Mei 2019
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orang tuanya di rumah yang merupakan salah satu cara meningkatkan
rasa tanggungjawab sebagai anak kepada kedua orang tua.

Sementara itu program penanaman nilai karakter disiplin yang
dilakukan oleh Ibu Tri Handayani S.Pd sebagai wali kelas IV B
adalah:

“Mungkin seperti ini pak, hal yang sederhana itu kita contoh
langsung yang Nampak pada anak, jadi pada penerapannya
anak sudah tau. Jadi kita masuknya jam 6 pak, ketika ada yang
masuk jam 6.50 itu tidak disiplin dan tidak tertib, jadi
menyambungkan ke anak-anak itu konsepnya ke tertib,
melanggar aturan atau tidak sesuai aturan itu dijadikan sebagai
contoh real dalam penanamannya dan nantinya anak-anak lebih
tau bahwa dirinya telah melanggar aturan atau tidak. e
Menurut beliau program penanaman nilai karakter disiplin dapat

dilakukan dengan cara melakukan penerapan yang dimana anak sudah
terlibat dalam kesehariannya. Misalkan untuk SD Insan Amanah
sendiri masuk sekolah adalah pukul 6.30, maka jika ada anak atau
siswa yang masuknya jam 6.50 merupakan perilaku yang tidak
disiplin karena datang terlambat ke sekolah. Hal tersebut dapat
dijadikan contoh real atau nyata dan nantinya anak-anak akan tau
kalau dirinya melanggar aturan sekolah atau tidak.

Menurut Ibu Eni Kurniawati S.Si sebagai wali kelas IV C
program penanaman nilai karakter disiplin yang beliau lakukan
adalah:

“Jadi semuanya kita padu antara tanggung jawab disiplin,

terus tertib, itu semuanya menjadi satu kesatuan dan
diaplikasikan di sekolah ini. Melaksanakan sholat tepat waktu

7® Wawancara dengan Ibu Tri Handayani S.Pd pada tanggal 15 Mei 2019



77

kan merupakan bagian dari disiplin juga, tertib dalam bentuk
shof yang lurus dan sebagainya.”’”®

Menurut beliau semua jenis-jenis nilai karakter dalam
pelaksanaanya dipadu dalam satu kesatuan kemudian diaplikasikan
dalam keseharian siswa di lingkungan sekolah. Misalkan seperti
kegiatan sholat yang harus tepat waktu, kemudian merapatkan dan
merapikan shaf ketika akan sholat juga merupakan salah cara yang
dilakukan untuk menanamkan sikap disiplin pada diri siswa.

2. Strategi Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin
Berasis Teknologi di Kelas IV SD Insan Amanah

Strategi merupakan cara atau hal-hal yang dipersiapkan sebelum
melakukan penanaman dari nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi itu sendiri. Ini serupa dengan apa yang di nyatakan
oleh Ibu Tri Handayani S.Pd sebagai wali kelas IV B dalam penerapan
strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis
teknologi:

“Kalau di kelas kita ada LCD, pasti ada laptop juga dan ada
speaker karena ketika suara kita terbatas dengan adanya
speaker itu anak-anak lebih fokus, kadang-kadang Ikita
mengingatkannya dengan temannya, ketua kelas misalnya.
kebetulan pemilihan ketua kelas di sekolah kami bergilir setiap
bulan, hal ini dilakukan agar setiap anak merasakan bagaimana
sih bertanggung jawab?, bagaimana sih berdisiplin? Dengan
begitu anak akan tau bagaimana rasanya berdisiplin dan
bertanggung jawab ke dirinya dan teman itu mudah atau tidak,
kadang-kadang ketika si ketua kelasnya anak pendiam misalkan
dia juga harus menjadi seorang yang tegas agar bisa mengatur

teman-teman lainya. Kemudian di luar kelas ada pengeras
suara juga yang memberitahukan waktunya sholat, waktunya

7® Wawancara dengan Ibu Eni Kurniawati S.Si pada tanggal 15 Mei 2019
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istirahat dan lain-lain yang otomatis anak atau siswa juga harus

mematuhi apa yang diperintahkan melalui pengeras suara

tersebut.””’

Dengan memilih dan menggunakan alat yang sesuai dengan
kebutuhan untuk menyampaikan materi belajar dapat membantu guru
untuk menyampaikan tujuan dari kegiatan belajar mengajar tersebut
seperti menggunakan LCD, Laptop, dan Speaker. Salah satu cara
mengajar menggunakan speaker adalah ketika suasana kelas tidak
kondusif dapat menggunakannya untuk mengarahkan kembali agar
siswa kembali fokus dengan kegiatan belajar mengajar. Kemudian
penggunaan speaker di sekolah juga dapat melatih respon siswa serta
kedisiplinan siswa, yaitu dengan cara ketika siswa diperingatkan
untuk menuju ke masjid dikarenakan waktu sholat telah tiba maka
seluruh siswa wajib untuk segera keluar dari kelas dan melakukan
sholat berjamaah di dalam masjid.

Sementara strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi menurut Ibu Eni Kurniawati S.Si sebagai
wali kelas [V C dapat dilakukan dengan acar sebagai berikut:

“Ketika anak-anak melakukan kegiatan pembelajaran di
dalam lab komputer anak-anak harus mematuhi aturan dan
bertanggung jawab atas alat-alat komputer yang digunakan,
ketika mereka memakai komputer seperti apa, dan ketika sudah

selesai memakai harus seperti apa. Itu sudah dibiasakan ketika
anak-anak pertama kali menggunakan lab komputer tersebut”’®

77 Wawancara dengan Ibu Tri Handayani S.Pd pada tanggal 15 Mei 2019
7® Wawancara dengan Ibu Eni Kurniawati S.Si pada tanggal 15 Mei 2019
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Menurut beliau dengan memberikan arahan langsung ketika
anak-anak sedang berada di dalam lab komputer, seluruh siswa harus
mematuhi aturan-aturan yang terdapat di dalam ruangan lab komputer
tersebut. Sehingga siswa dapat mengetahui apa saja larangan dan hal-
hal yang di perbolehkan ketika berada di dalam laboratorium omputer
tersebut. Tentu saja ketika siswa setelah selesai memakai peralatan
yang berada di dalam laboratorium tersebut siswa harus
mengembalikan atau mengkondisikan kembali sebagaimana seperti
kondisi semula sebelum para siswa masuk ke dalam laboratorium tadi.

Penggunaan teknologi menjadi salah satu strategi dalam menarik
perhatian siswa pada saat kegiatan belajar mengajar. Seluruh fasilitas
teknologi penunjang kegiatan belajar mengajar juga telah dimiliki oleh
SD Insan Amanah, sebagaimana dikatakan oleh Wakil Kepala bidang
Kurikulum SD Insan Amanah Ibu Thina Maya Dewi sebagai berikut:

“Insyaallah sudah, khususnya untuk di semua kelas sudah ada

LCD, jika ada tambahan alat-alat lain tersedia di Laboratirium

Multimedia”"*

Menurut beliau alat-alat teknologi yang dimiliki oleh SD Insan
Amanah sudah mampu untuk membantu penyampaian materi
pelajaran. Alat-alat teknologi tersebut di antaranya adalah LCD,
Laptop, dan Speaker. Serta ditopang dengan tersedianya laboratorium

komputer yang sudah tersedia juga.

7® Wawancara dengan Ibu Thina Maya Dewi S.Pd pada tanggal 14 Mei 2019
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Hal serupa juga di nyatakan oleh Kepala Bidang IT SD Insan
Amanah Bapak Imam Fachrudin S.Pd:

“Kalau untuk di kelas ada LCD di situ biasanya guru bisa
menggunakan media yang sekolah punya, di sana juga ada E-
learning, jadi anak-anak mengerjakan soal yang online itu,
kemudian nanti nilainya langsung keluar setelah anak-anak
selesai mengerjakannya. Jadi dengan adanya E-learning ini
juga membantu mengurangi penggunaan kertas, sekolah kita
kan sudah Adiwiyata, jadi bisa dibayangkan jika satu kelas saja
ada puluhan siswa yang menggunakan kertas untuk ujian, jika
menggunakann E-learning berapa kertas yang nantinya dapat

kita hemat. Jadi saya kalau ulangan harian itu biasanya jarang

pakai kertas itu, lebih sering menggunakan E-learning itu.

Langsung keluar nilainya lebih efektif”®

Menurut beliau untuk kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
di SD Insan Amanah standarnya sudah menggunakan LCD proyektor.
Tidak hanya itu saja semua guru diperkenankan untuk menggunakan
fasilitas alat-alat teknologi untuk membantu kegiatan belajar mengajar
yang akan dilakukan. Kemudian di sekolah ini juga sudah
menggunakan FE-learning berbasis berupa soal-soal pilihan ganda
yang di mana siswa tinggal mengerjakan soal-soal pilihan ganda yang
sudah tersedia. Setelah siswa-siswa selesai mengerjakan maka nilai
akhir siswa akan segera keluar secara otomatis. Penggunaan F-
learning ini juga dapat membantu mengurangi jumlah penggunaan
kertas yang berlebihan. Cara ini dilakukan karena SD Insan Amanah
sendiri sudah sekolah Adiwiyata. Untuk beliau sendiri dalam ujian-
ujian mata pelajaran yang beliau ajarkan beliau lebih sering

menggunakan soal-soal berbasis E-Learning ini.

# Wawancara dengan Bapak Imam Fachrudin S.Pd pada tanggal 16 mei 2019



81

Sementara itu Bapak Muhaimin S.Ag sebagai wali kelas IV A
menyatakan strategi yang dilakukannya adalah sebagai berikut:
“Pendekatan yang terutama ya mas, karena di kelas 44 ini
ada beberapa anak yang emosinya cepet, jadi misalkan ada
vang bergurau dengan teman atau bermain merasa kalah kita
dekati anak itu dan dibilangi kalau bermain ya yang wajar saja
ada kalah ada menang.”™"

Menurut beliau strategi yang telah beliau laksanakan selama ini
adalah dengan melakukan pendekatan yang berbeda pada setiap anak.
hal ini dilakukan dikarenakan background emosional yang berbeda-
beda yang di miliki oleh siswa-siswanya. Suatu ketika pernah terdapat
permasalahan pada saat siswa sedang bermain dengan beberapa
temannya dan terdapat siswa yang emosinya gampang tersulut,
kemudian beliau menasehati siswa tersebut dengan mengatakan
bahwa dalam permainan itu ada yang menang dan ada yang kalah jadi
dianggap biasa saja.

3. Implikasi Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan
Disiplin Berbasis Teknologi di Kelas IV SD Insan Amanah

Implikasi sendiri merupakan dampak atau efek yang telah di

lakukan oleh satu objek terhadap objek lainnya. Interaksi antara

metode mengajar dengan bahan menjadi perantara untuk membantu

siswa memahami apa yang telah diajarkan oleh guru.

# Wawancara dengan Bapak Muhaimin S.Ag pada tanggal 15 Mei 2019
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Menurut wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Bapak
Muhaimin S.Ag selaku wali kelas IV A, implikasi yang terjadi di
kelas beliau adalah sebagai berikut:

“Memang bertahap, istilahnya itu ndak langsung spontan

perubahannya anak, memang ya harus berubah, targetnya

memang harus memiliki perilaku yang baik, dulu di kelas 3 ada

beberapa anak yang menjadi tanggung jawab saya, kemudian di

kelas 4 ini juga continue atau berkelanjutan, kita ingatkan kita

bimbing, karena kalau ndak seperti itu mereka kan masih
labil. "

Berdasarkan penjelasan beliau, implikasi memang terjadi namun
penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin dilakukan
secara bertahap dan tidak spontan begitu saja terjadi. Pada kasus yang
beliau alami sendiri terdapat beberapa siswa kelas III yang kebetulan
menjadi tanggungjawab beliau. Pada saat kelas III itu beliau mulai
menanamkan nilai karakter tersebut dan kemudian ketika berada di
kelas IV yang kebetulan beliau menjadi wali kelas di [V A beliau
melanjutkan kembali penanaman nilai karakter yang telah beliau
lakukan sebelumnya di kelas IIT sehingga terus berlanjut hingga kini
kelas I'V.

Sementara itu menurut Ibu Thina Maya Dewi sebagai Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum mengatakan implikasi dari

penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis

teknologi sebagai berikut:

#2 Wawancara dengan Bapak Muhaimin S.Ag pada tanggal 15 Mei 2019
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“Insyaallah sudah, kita juga sering menerima masukan dari
orang tua, ketika anaknya diajari apa oleh gurunya itu dirumah
itu juga berimbas ke adiknya maupun kakaknya
Menurut  beliau  Implikasi  dari  penanaman  nilai

karaktertanggung jawab dan disiplin berbasis teknologi sudah
berdampak kepada siswa-siswa yang ada di sekolah. Tidak hanya itu
saja nilai karakter yang telah diajarkan di sekolah ditularkan kepada
anggota keluarga lainnya yang terdapat di rumah.

Menurut Ibu Tri Handayani selaku wali kelas IV B menurut
beliau implikasi dari penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi yang terjadi di kelas beliau adalah sebagai
berikut:

“Pasti ada implikasinya, kebetulan kelas 4 itu masa transisi,
jadi dari kelas 3 yang dibantu dibimbing, kemudian di kelas 4
itu kita sudah mulai menerapkan anak-anak untuk disiplin dan
tanggung jawab, memang mulai bisa dan tidak mudah karena
sebelumnya mereka sudah terbiasa di bantu dan dipersiapkan,
tapi dikelas 4 itu kami bertiga sebagai wali kelas sudah
berusaha melatih anak-anak agar mulai terbiasa untuk
berperilaku tanggung jawab dan disiplin.”**

Menurut beliau di kelas IV itu adalah masa transisi dari dulunya
siswa yang berada di kelas III memerlukan bantuan dan bimbingan
dalam melakukan sesuatu kemudian berubah dengan mulai diajarkan
untuk mandiri di kelas IV. Sehingga beliau mulai menerapkan nilai

karakter tanggungjawab dan disiplin pada kelas IV karena

mempertimbangkan masa transisi yang dihadapi oleh siswa. Menurut

® Wawancara dengan Ibu Thina Maya Dewi S.Pd pada tanggal 14 Mei 2019
# Wawancara dengan Ibu Tri Handayani S.Pd pada tanggal 15 Mei 2019
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beliau menanamkan nilai karakter tanggungjawab dan disiplin pada
siswa yang berada pada masa transisi itu tidaklah mudah. Akan tetapi
sebagai wali kelas IV beliau berusaha semaksimal mungkin untuk
dapat menanamkan kedua nilai karakter tersebut.

Ibu Eni Kurniawati S.Si sebagai wali kelas IV C juga
mengatakan implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi sebagai berikut:

“Jadi kelas 1V itu kan proses perubahan dari siswa yang
sebelumnya butuh bantuan dan di arahkan harus mandiri. Nanti

di kelas V dan VI tinggal melanjutkan saja proses perubahan

perilaku dari siswa itu sendiri. Jadi nilai PPK yang ada pada

diri anak menurut kami sudah bagus dan nanti akan
berpengaruh pada prestasi akademiknya juga. Aspek religius
siswa juga akan semakin baik karena dengan adanya sikap
disiplin dan tanggung jawab mereka akan senantiasa mentaati

apa yang diperintah dan dilarang oleh agama 5

Menurut beliau di kelas IV merupakan proses perubahan kondisi
siswa yang sebelumnya memerlukan bantuan menuju ke mandiri
terhadap dirinya sendiri. Kemudian nantinya di kelas selanjutnya yaitu
kelas V dan VI tinggal melanjutkan penanaman nilai karakter yang
lebih kompleks lagi. Menurut beliau nilai karakter yang tertanam pada
siswa nantinya juga dapat mempengaruhi nilai akademiknya juga,

tidak hanya itu aspek religius atau keagamaan siswa akan berpengaruh

dikarenakan telah tertanam nilai karakter tanggungjawab dan disiplin.

® Wawancara dengan Eni Kurniawati S.Si pada tanggal 15 Mei 2019
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B. Hasil Penelitian
1. Program Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin
Berbasis Teknologi di SD Kelas IV Insan Amanah

Program penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di SD Insan Amanah dilakukan secara menyeluruh
dan global pada seluruh kegiatan di sekolah. Kebijakan ini dilakukan
oleh sekolah agar seluruh siswa terbiasa berperilaku baik dalam
kesehariannya. Ekstrakulikuler ,budaya sekolah, dan tata tertib yang
telah sekolah berikan juga mendukung program penanaman nilai
karakter tanggungjawab dan disiplin. Hal tersebut bertujuan untuk
melatih siswa untuk selalu mentaati aturan-aturan yang telah
disediakan oleh pihak sekolah.

Dalam proses penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin siswa dikenalkan terlebih dahulu mengenai definisi nilai
karakter tanggungjawab dan disiplin yang sebenarnya. Setelah siswa
paham dan mengerti definisi dari kedua nilai karakter tersebut barulah
guru mulai perlahan menanamkan kedua nilai karakter tersebut kepada
siswa.

Kemudian sebelum menanamkan kedua nilai karakter tersebut,
guru mempersiapkan dirinya agar selalu berperilaku disiplin dan
tanggungjawab terlebih dahulu. Ini dilakukan agar guru yang juga

berperan sebagai contoh yang baik bagi murid-muridnya. Dengan
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demikian murid akan mengikuti dan mentaati apa yang guru
perintahkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru mempersiapkan materi
mengenai nilai karakter tanggungjawab dan disiplin dalam PPT yang
kemudian ditampilkan menggunakan LCD. Langkah selanjutnya
adalah guru melakukan umpan balik kepada siswa mengenai materi
belajar yang telah ditampilkan pada LCD. Penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin dilakukan juga dengan memberikan
tayangan-tayangan berupa video perilaku-perilaku tanggungjawab dan
disiplin dalam kegiatan sehari-hari yang kemudian diberikan kegiatan
refleksi apakah perilaku siswa sudah sesuai dengan tayangan yang
telah dilihat sebelumnya.

Salah satu program unggulan penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin berbasis teknologi adalah echo technology.
Echo technology terdiri dari beberapa alat, diantaranya adalah tempat
sampah pintar, robot pembersih kolam, dan aqua ponik. Dalam
pembuatan alat-alat tersebut siswa-siswa dilibatkan didalamnya. Selain
dilibatkan siswa juga memiliki tanggungjawab untuk merawat dan
mengecek kondisi dari alat-alat tersebut agar berfungsi secara normal.
Ini menjadi nilai plus karena selain siswa dapat mengembangkan
bakatnya, siswa juga ditanamkan nilai karakter tanggungjawab dan

disiplin dengan program echo technology ini.
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Memberikan tugas kepada siswa untuk membantu kegiatan
orangtua di rumah juga merupakan cara guru untuk menanamkan nilai
karakter tanggungjawab dan disiplin kepada anak. Dengan demikian
proses penanaman nilai karakter tidak saja dilakukan di sekolah namun
juga berkelanjutan hingga di rumah.

Salah satu program penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin di sekolah adalah dengan mengambil contoh real setiap hari.
Salah satu contohnya adalah jam masuk sekolah adalah 6.30 maka jika
siswa masuk sekolah melebihi jam tersebut maka siswa tersebut
dianggap tidak disiplin karena datang terlambat. Dengan demikian
siswa peserta didik dapat mengetahui dirinya telah melanggar aturan
atau tidak.

. Strategi Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin
Berbasis Teknologi di SD Kelas IV Insan Amanah

Strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas IV memilih dan menggunakan alat yang
sesuai untuk menyampaikan materi belajar dan membantu guru untuk
menyampaikan tujuan belajar menggunakan LCD, laptop, dan speaker.
Penggunaan speaker dapat melatih respon dan kedisiplinan siswa.
Contohnya adalah ketika waktu shalat tiba maka speaker akan
berbunyi dan otomatis seluruh siswa dan guru diwajibkan untuk
menghentikan segala aktivitasnya dan segera menuju ke masjid untuk

shalat berjamaah.
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Strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas IV lainnya adalah memberikan arahan
langsung kepada siswa ketika berada di lab komputer untuk mematuhi
aturan-aturan yang terdapat di dalam lab komputer tersebut. Kemudian
dalam penggunaan lab komputer siswa juga diwajibkan untuk
merapikan kembali alat-alat yang digunakan ketika akan meninggalkan
ruangan lab komputer.

Penggunaan laptop, LCD, dan fasilitas teknologi lain sudah
menjadi standar mengajar di kelas-kelas SD Insan Amanah Kota
Malang. Dengan tersedianya peralatan-peralatan yang menunjang guru
untuk lebih mudah dalam menyampaikan materi belajar. Salah satu
upaya sekolah untuk memaksimalkan penggunaan teknologi adalah
dengan hadirnya e-learning. E-Learning merupakan aplikasi berupa
kumpulan soal-soal yang disediakan oleh pihak sekolah, dimana dalam
beberapa ujian sekolah aplikasi ini dapat digunakan. Ketika siswa
selesai melakukan ujian dengan durasi waktu yang telah ditentukan
menggunakan aplikasi ini secara otomatis nilai akan langsung keluar.

Strategi lain yang dilakukan oleh guru adalah dengan melakukan
pendekatan-pendekatan atau penanganan yang berbeda kepada setiap
murid. Ini dikarenakan perbedaan emosional yang dimiliki oleh para
siswa. Dengan melakukan pendekatan yang berbeda, guru dapat
menyesuaikan penanganan kepada siswa yang ingin ditanamkan nilai

karakter tanggungjawab dan disiplin.
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3. Implikasi Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin
Berbasis Teknologi di SD Kelas IV Insan Amanah

[mplikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas IV telah terjadi. Namun terjadi tidak secara
spontan, proses penanaman nilai karakter dilakukan secara
berkelanjutan dimulai dari kelas bawah atau kelas dasar. Sehingga
dengan melakukan proses yang berkelanjutan ini karakter siswa dapat
dirubah secara berkelanjutan dan permanen melekat pada diri siswa.

Penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin pada siswa
juga berdampak kepada anggota keluarga yang ada di rumah. Ini
terjadi ketika apa yang dipelajari siswa di sekolah kemudian
dipraktikan di rumah dan kemudian di contoh oleh adiknya. Dengan
demikian keberhasilan penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi sudah menunjukkan tingkat keberhasilan
yang baik.

Di kelas IV merupakan proses perubahan kondisi diri siswa yang
sebelumnya memerlukan bantuan di kelas III menuju ke tahap mandiri
dan kemudian berlanjut hingga ke tingkat atas selanjutnya. Maka
diperlukan penyesuaian penanaman perilaku yang lebih komplek lagi.
Nilai karakter yang telah tertanam pada diri siswa juga secara tidak

langsung mempengaruhi nilai akademiknya, aspek lain seperti
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keagamaan juga terpengaruh dikarenakan telah tertanam nilai karakter

tanggungjawab dan disiplin.

BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab IV telah dipaparkan data dan hasil temuan dilapangan.
Selanjutnya pada bab V ini, temuan-temuan pada bab [V akan dibahas dan
dianalisis untuk merekonstruksi konsep yang didasarkan terhadap informasi
yang empiris. Adapun bagian-bagian yang akan dibahas pada bab ini
disesuaikan dengan fokus penelitian.

A. Program Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin

Berbasis Teknologi di SD Kelas IV Insan Amanah

Program penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi memerlukan perencanaan dan pemilihan sumber yang
benar-benar matang. Setelah merencanakan dengan matang tentu
diharapkan hasil yang dicapai akan maksimal. Ini sesuai dengan
pernyataan Nurdin Usman bahwa Implementasi bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk

mencapai tujuan kegiatan.*®

® Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada) hlm. 70.



Dengan perencanaan yang jelas dan tepat penanman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin berbasis karakter dapat tersampaikan dengan

tepat. Penggunaan alat bantu visual digunakan untuk menyajikan
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pengalaman konkret atau nyata yang bertujuan untuk mengenal dan
membangun konsep abstrak pada diri siswa, mengembangkan sikap yang
ingin dikembangkan, serta menyimulasikan aktivitas dari nilai karakter
tersebut. ¥’

Kemampuan guru dalam mengoperasikan alat atau media teknologi
pembelajaran perlu diperhatikan. Demi suksesnya pembelajaran
menggunakan TIK perlu memerhatikan beberapa aspek. Di antaranya
adalah memperhatikan jenis kemampuan yang ingin dicapai, kemampuan
guru dalam menggunakan media, fleksibilitas dalam pengunaannya,
kesesuaian antara penggunaan waktu serta sarana yang tersedia, serta

tersedianya biaya dalam pengadaan alat-alat pembelajaran tersebut. **

¥ Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2017, hlm
83.

® R. Ibrahim, Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003,
hlm 120-121.
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Agar kemampuan guru dalam mengoperasikan media pembelajaran
berbasis teknologi, guru perlu dilatih sebelumnya. Pada kegiatan belajar
mengajar menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan manager. ¥ Dengan penyusunan
konsep yang telah matang diharapkan akan menghasilkan hasil yang
maksimal dalam penerapannya nanti.

Maka konsep penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas IV yang dilakukan oleh SD Insan Amanah
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penanaman seluruh nilai karakter secara global.
Penanaman nilai-nilai karakter dilakukan secara menyeluruh tanpa
memilih-milih nilai karakter tertentu.

2. Memperkenalkan apa definisi sebenarnya dari nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin. Sebelum menanamkan nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin, sebelumnya siswa diberikan penjelasan
mengenai definisi dari kedua nilai karakter tersebut.

3. Menjadikan perilaku pada diri guru sebagai contoh atau panutan bagi
siswa didiknya. Profil perilaku dari guru menjadi contoh real dan
panutan bagi para siswa.

4. Memanfaatkan tayangan yang mengandung nilai-nilai karakter dalam

kegiatan pembelajaran. Menayangkan tayangan-tayangan yang

® Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, him 101.



94

mengandung nilai karakter tanggungjawab dan disiplin menggunakan
LCD projektor dalam kegiatan belajar mengajar.

. Melakukan umpan balik dan intropeksi pada diri sendiri apakah
perilaku kita sudah sesuai dengan perilaku yang ada pada tayangan
yang telah dilihat bersama-sama sebelumnya. Selalu memberikan
umpan balik pada siswa dalam setiap kegiatan belajar mengajar
disertai dengan intropeksi diri sendiri apakah perilaku kita selama ini
sudah sesuai apa belum dengan tayangan yang mengandung nilai
karakter disiplin dan tanggungjawab.

. Memaksimalkan penggunaan media teknologi informasi sebagai
sarana penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin.
Memanfaatkan dan memaksimalkan penggunaan alat-alat seperti
LCD, laptop dan speaker sebagai media penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin.

. Melibatkan siswa dalam pembuatan beberapa alat-alat robotik yang
berfungsi untuk mengembangkan skill dan kemampuan siswa serta
menjadi salah satu sarana penanaman nilai karakter tanggungjawab
dan disiplin. Mengajak siswa untuk disertakan dalam pembuatan
beberapa alat robotik serta menjadi perantara pengembangan skill
siswa itu sendiri. Kemudian dengan melibatkan siswa dalam ekstra
robotik mampu melatih siswa dalam melatih sikap tanggungjawab dan

disiplinnya
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8. Menanamkan nilai karakter dengan cara memberikan contoh secara
konkret kepada siswa. Dengan memberikan contoh real atau nyata
menjadikan siswa lebih yakin dan paham mengenai kedua nilai
karakter tersebut.

. Strategi Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin

Berbasis Teknologi di Kelas IV SD Insan Amanah
Pada pengajarannya guru juga memberikan contoh nyata kepada siswa

tentang nilai karakter tanggungjawab dan disiplin. Ini merupakan salah

satu strategi guru untuk menanamkan kedua jenis nilai karakter tersebut.

Salah satu contohnya yaitu menjadikan diri guru sebagai panutan bagi

siswanya untuk datang ke sekolah pada pagi hari. Tentu dengan melihat

guru yang telah dahulu memberikan contoh yang baik maka akan ditiru
oleh para muridnya. Ini sesuai dengan pernyataan Tomas Lickona yang
mengatakan bahwa rasa tanggungjawab merupakan suatu bentuk dari
rasa hormat. °° Rasa hormat di sini bukan saja kepada sosok manusia
tetapi juga kepada aturan-aturan dalam hal ini peraturan sekolah yang
telah mewajibkan bagi siswa dan guru untuk masuk sekolah pada jam
yang telah ditetapkan.

Pemilihan alat untuk mengajar terutama alat TI memerlukan
penyesuaian terhadap fungsi dan filosofi pendidikan yang guru anut. '

Dengan dilakukannya tindakan ini guru nantinya tidak mengalami

kesulitan ketika melakukan kegiatan belajar mengajar bersama siswa

% Tomas Lickona, “Educating For Character”, PT Bumi Aksara, Jakarta, Hlm 72-74.
*! Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, him 101.
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menggunakan alat atau aplikasi yang ingin di gunakan. Cunningham juga
mengatakan bahwa perencanaan atau mempersiapkan strategi adalah
menyeleksi dan menghubungkan fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa
yang akan datang dengan tujuan menvisualkan dan menformulasi hasil
yang diinginkan, urutan kegiatan, dan perilaku dalam batas-batas yang
dapat diterima dan kemudian akan digunakan dalam penyelesaian. *

Pada langkah selanjutnya yang perlu dilakukan oleh guru adalah
mengarahkan dan membantu siswa untuk menemukan cara untuk
melakukan kolaborasi dengan pihak lain ketika belajar serta cara
belajarnya dengan memanfaatkan TI. * Dengan memberikan arahan yang
jelas dan sesuai akan membantu siswa untuk berkolaborasi dengan teman
lainnya ketika belajar bersama memanfaatkan media teknologi
informatika. Ini sesuai dengan harapan dari Kementerian Pendidikan
Nasional yang tertuang pada visi pendidikan nasional 2025, yaitu
manusia yang cerdas spiritual, cerdas emosi dan sosial, cerdas intelektual
dan cerdas kinestetik.”

Maka strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas IV SD Insan Amanah adalah sebagai berikut:
1. Melatih anak disiplin dengan selalu mentaati peraturan penggunaan

lab komputer. Ketika setiap akan maupun selesai menggunakan lab
komputer, siswa dilatih dan dituntut untuk selalu mentaati apa saja

aturan-aturan yang perlu diperhatikan di dalam ruangan lab komputer.

2 f{amzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007, hlm 1.
93 .

Ibid, him 102.
% Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014.
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2. Melatih kedisiplinan siswa untuk selalu tepat waktu dalam melakukan
segala kegiatan dengan memanfaatkan speaker sebagai penanda waktu
untuk sholat, istirahat, maupun masuk dan pulang sekolah.
Penggunaan media speaker sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan
dan tanggungjawab siswa dalam mematuhi dan mengikuti seluruh
kegiatan yang ada di sekolah.

3. Melatih siswa untuk terampil, disiplin dan tanggungjawab terhadap
robot yang telah dibuat oleh siswa melalui ektra robotik. Dalam ekstra
robotik setiap siswa mendapatkan masing-masing robot yang
dititipkan oleh pihak sekolah kepada siswa. Maka siswa memiliki
tanggungjawab untuk merawat dan menyempurnakan pembuatan dari
robot tersebut.

4. Melakukan pembelajaran dan evaluasi menggunakan sistem e-
learning. Dengan menggunakan e-learning dalam kegiatan
pembelajaran dan kegiatan evaluasi mampu mengurangi penggunaan
kertas. Cara ini dapat melatih kedisiplinan siswa dalam mengerjakan
soal-soal evaluasi karena dalam satu soal memiliki durasi waktu
tersendiri dan kemudian hasil dari evaluasi yang telah dikerjakan oleh
siswa akan langsung muncul dan menunjukan bahwa siswa tersebut
telah lulus atau belum.

5. Melakukan pendekatan psikologis terhadap siswa didik. Dengan

melakukan pendekatan psikologis terhadap siswa, guru akan
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mengetahui cara atau metode yang tepat untuk menanamkan nilai

katakter tanggungjawab dan disiplin pada siswa tersebut.

C. Implikasi Penanaman Nilai Karakter Tanggungjawab dan Disiplin
Berbasis Teknologi di Kelas IV SD Insan Amanah

Implikasi atau dampak akan terjadi jika sebuah objek telah di kenai
perlakuan dari objek lainnya. Yang terjadi di lapangan sebagian siswa
kelas IV selalu mentaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di
sekolah. Ini dapat terjadi dikarenakan siswa telah memiliki nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin pada dirinya. Dengan mentaati aturan yang
telah ditetapkan oleh sekolah maka siswa akan terhindar dari hukuman
yang akan diterima apabila melanggar aturan yang ditetapkan. Ini sesuai
dengan pernyataan Curvin dan Mindler yaitu disiplin memiliki tiga
dimensi yang pertama untuk mencegah masalah, memecahkan masalah,
dan mengatasi siswa yang berperilaku diluar kontrol.””

Dalam buku karya Dale yang berjudul Audiovisual method in teaching
membahas mengenai “Cone of experience "atau Kerucut pengalaman.
Kerucut pengalaman ini terkenal dengan penyajian tingkat dan
kekonkretan dalam teknik pengajaran. °° Pada tahap ini siswa diajak pada
hal-hal yang konkret untuk memahami sesuatu yang abstrak. Interaksi
yang terjadi antara metode mengajar dengan bahan menjadi jembatan

untuk membantu siswa mudah memahami tentang apa yang dipelajari.

% Wuri Wuryandani dkk., “Pendidikan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Cakrawala Pendidikan 2, no. 2 (17 Agustus 2014),
*® Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, him 83.
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Konsep ini lebih memperhatikan benda atau peralatan dan hasil dari
bahan pengajar sampaikan.

Implikasi lain yang bisa diperoleh dengan pemakaian teknologi
informatika dalam kelas adalah rutinitas ruang kelas dapat didesain
menjadi lebih efektif dan sesuai bagi pembelajaran yang berkualitas.
Dengan mendorong siswa untuk bekerja secara kelompok ke ruang atau
lab komputer pada sebagian waktu belajar dapat mengubah rutinitas
ruang kelas, cara ini dapat dilakukan untuk merubah suasana belajar yang
tidak monoton di dalam kelas saja sehingga siswa tidak jenuh untuk
belajar.

Dengan menggunakan teknologi informatika dalam kegiatan belajar
mengajar dapat memudahkan siswa untuk mengerjakan tugas belajar
secara autentik dari pada tugas yang bersifat tradisional. *® Dengan
demikian kegiatan belajar dan mengajar akan semakin mudah untuk
mencari sumber materi belajar dengan adanya teknologi informasi.

Sehingga Implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin berbasis teknologi di kelas [V SD Insan Amanah adalah sebagai
berikut:

1. Implikasi yang terjadi tidak secara langsung atau tiba-tiba namun
secara bertahap dan berkelanjutan. Implikasi yang terjadi pada diri

siswa terjadi namun tidak secara instan. Memerlukan proses yang

°7 Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, hlm 99.
*® Ishak Abdullah, Teknologi Pendidikan, him 99.
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berkelanjutan dalam penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin.

. Implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin pada
siswa berimbas kepada anggota keluarga lainnya. Implikasi dari
penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin kepada siswa
berdampak juga pada anggota keluarga yang lain. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan dalam setiap harinya siswa tersebut melakukan interaksi
sehari-hari dengan anggota keluarga tersebut serta melihat perilaku-
perilaku dari seluruh anggota keluarga tersebut.

. Implikasi sudah mulai terjadi sedikit-demi sedikit ketika penanaman
nilai karakter tanggungjawab dan disiplin ditanamkan sejak kelas
dasar. Implikasi pada diri siswa terjadi secara bertahap. Hal ini
dikarenakan penanaman nilai karakter sudah dilakukan sejak kelas
dasar dan berlangsung terus menerus hingga kelas atas.

. Implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin juga
mempengaruhi tingkat kepatuhan dan kedisiplinan siswa pada aspek
religius siswa. Implikasi dari penanaman nilai karakter tanggungjawab
dan disiplin juga berdampak pada kepatuhan siswa terhadap perintah
dan larangan agama.

. Implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin juga
mempengaruhi aspek akademik siswa. Aspek akademik siswa juga
berpengaruh atau berdampak dari tertanamnya nilai karakter

tanggungjawab dan disiplin.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil paparan dan temuan peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas 4 SD Insan Amanah sebagai berikut:
1. Program penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas 4 SD Insan Amanah dilakukan dengan
melakukan beberapa langkah konkret. Diantaranya dengan melakukan

penanaman nilai-nilai karakter dengan cara menyeluruh. Selanjutnya
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sebelum menanamkan nilai karakter yang ingin ditanamkan
diperkenalkan dulu definisi sebenarnya. Selanjutnya menjadikan profil
seorang guru menjadi teladan yang akan dicontoh oleh murid.
Memanfaatkan seluruh tayangan yang dapat dijadikan sebagai contoh
nyata nilai-nilai karakter yang baik. Selalu melakukan umpan balik
dalam setiap kegiatan pendidikan. Memaksimalkan penggunaan segala
jenis alat teknologi untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Melibatkan
siswa dalam pembuatan beberapa alat-alat robotik yang nantinya dapat
menjadi sarana pengembangan skill siswa.

. Strategi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis

teknologi di kelas 4 SD Insan Amanah dilakukan dengan
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memaksimalkan penggunaan alat-alat media teknologi LCD, Laptop,
dan Speaker. Kemudian melatih kedisiplinan siswa dengan mentaati
tata

cara penggunaan lab komputer. Melatih kedisiplinan siswa dengan
tepat waktu dalam mengikuti segala aktifitas yang ada di sekolah.
Melatih kedisiplinan dan rasa tanggungjawab siswa dengan robot yang
dirancang dalam ekstra robotik. Melakukan kegiatan pembelajaran
berbasis e-learning. Melakukan pendekatan psikologis yang berbeda-
beda pada tiap siswa.

. Implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas 4 SD Insan Amanah adalah implikasi yang
terjadi  tidak secara langsung namun dengan bertahap dan
berkelanjutan. Implikasi dari penanaman nilai karakter tanggungjawab
dan disiplin berimbas kepada anggota keluarga siswa di rumabh.
Implikasi penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin sudah
mulai terjadi secara bertahap ketika pertama kali ditanamkan pada
siswa. Implikasi dari penanaman nilai karakter tanggungjawab dan
disiplin mempengaruhi kedisiplinan dan rasa tanggungjawab siswa
pada aspek religiusnya. Implikasi dari penanaman nilai karakter
tanggungjawab dan disiplin dapat mempengaruhi aspek akademik

siswa.

B. Implikasi
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Implikasi dari penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin
berbasis teknologi di kelas 4 SD Insan Amanah adalah dengan adanya
perubahan perilaku pada siswa. Perubahan perilaku tersebut tidak terjadi
secara instan atau langsung, akan tetapi terjadi secara bertahap sejalan
dengan proses penanaman dari kedua nilai karakter tersebut. Implikasi lain
yang terjadi tidak hanya pada diri siswa saja, nilai karakter yang telah
tertanam pada diri siswa dapat di tularkan kepada anggota keluarga siswa
lainnya di rumah. Ini dapat terjadi dikarenakan dengan siswa terbiasa
berperilaku baik setiap harinya, serta interaksi dengan anggota keluarga
lainnya dapat menjadi motivasi bagi anggota keluarga lain untuk
mencontoh perilaku atau karakter siswa tersebut. Implikasi lainnya adalah
meningkatnya ketaatan siswa terhadap aturan-aturan agama, sosial , dan
akademik. Di aspek keagamaan dengan ditanamkannya nilai karakter
tanggung jawab dan disiplin kepada siswa akan meningkatkan
kepatuhannya untuk menjalani perintah agama dan menjauhi larangan
agama.

Pada aspek sosial siswa yang sudah tertanam nilai karakter tanggung
jawab dan disiplin akan terbiasa berperilaku sesuai norma-norma yang ada
dan mematuhi peraturan-peraturan yang telah disepakati bersama baik oleh
perseorangan, lembaga, maupun masyarakat. Pada aspek akademiknya
siswa yang telah tertanam nilai karakter tanggung jawab dan disiplin akan

seanantiasa mematuhi apa saja yang telah diperintah guru seperti
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mengerjakan pekerjaan rumah, bekerja kelompok, maupun kegiatan

akademik lainnya.

C. Saran

1.

Bagi Sekolah

Diharapkan dengan penelitian ini akan menjadi bahan untuk
evaluasi dan peningkatan intensitas penanaman nilai karakter pada
seluruh siswa SD Insan Amanah. Kemudian dengan telah
dilakukannya penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat
menyempurnakan baik strategi maupun metode dari penanaman nilai
karakter tanggungjawab dan disiplin.
Bagi Pendidik

Penelitian ini sebagai sumbangsih pemikiran kepada guru dalam
hal penanaman nilai karakter tanggungjawab dan disiplin berbasis
teknologi kepada siswa-siswi SD Insan Amanah yang memiliki
berbagai kemajemukan latar belakang perilaku yang berbeda-beda.
Serta sebagai langkah baru proses menuju digitalisasi dalam
pendidikan khususnya aspek penanaman nilai karakter.
Bagi Peneliti lain

Penelitian ini masih terbatas pada “Penanaman nilai karakter
tanggung jawab dan disiplin berbasis teknologi di kelas 4 SD Insan

Amanah”, untuk hal itu perlu adanya penelitian terbaru yang lebih
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lanjut guna menyempurnakan dan memperbarui kembali penelitian

yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya.
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A. Wawancara dengan Ketua Bidang IT SD Insan Amanah Bapak Imam
Fahrudin S.Pd dan Jajang Adi Nurman S.Pd

No

Pertanyaan

Jawaban

Untuk ekstra robotik sendiri
anak dilibatkan secara langsung
mulai dari membuat atau
seperti apa?

“Jadi robotic itu ada dua kelas, jadi kelas
tiga itu namanva kelas regular, kemudian
kelas empat, lima yang lanjutan yang
dulunya sudah pernah ikut dimasukan ke
kelas kontes. Jadi mulai dari kelas tiga
atau kelas dasar itu anak-anak kita ajari
untuk menyolder, disini selain ada robotik
juga ada elektro, jadi elektronic and
robotic club. Jadi nanti pelaksanaannya
persemester,  satu  semester  robotik
kemudian semester berikutnya elektro.
Kalau robotik sendiri juga macem-macem
ada line folower, ada transporter.
Kemudian kalau yang elektronik ada
membuat sirine, membuat radio seperti
itu. Semua anak-anak murni nyolder
sendiri tapi tetap kita pandu”

Bagaimana  nilai  karakter
disiplin dan tanggung jawab
ditanamkan dalam kegiatan
belajar mengajar robotik dan
elektro ini?

“untuk  disiplin  dalam pembelajaran
sendiri yang pertama dan utama. Jadi
anak-anak sebelum mengikuti kegiatan
ekstra di awal-awal pertama masuk itu ya
kita tanamkan dulu kedisiplinan. Karena
disitu terkait dengan listrik, jadi misalkan
nyolder kan dia harus megang solder kan
bahaya juga kalau ndak disiplin apalagi
dengan temen-temennya bermain kan bisa
kesolder temannya. Nah itu disipli, jadi
betul-betul disiplin kita tanamkan dulu
dan disitu kita memang melakukan aturan
semacam jika tidak disiplin punishmennya
minggu depan tidak boleh ikut ekstra lagi.
Tujuannya agar anak-anak betul-betul
bisa mengontrol dirinya, oh kalau saya
berperilaku iseng nanti saya ndak bisa
ikut.”

Apakah ada pendampingan
dalam setiap kegiatan ekstra
tersebut?

“iya, jadi ada empat guru pendamping
dalam kegiatan ekstra ini”

Kemudian untuk nilai karakter
tanggung jawab sendiri
penanamannya seperti apa?

“jadi kalau tanggung jawab itu sudah
otomatis ikut serta di situ. Jadi misalkan
sejak awal itu anak-anak sudah kita bagi
untuk mengecek komponennya masing-




masing apakah sudah lengkap atau belum,
kemudian komponen yang belum lengkap
kita lengkapi. Jadi kita usahakan hingga
pertemuan selanjutnya itu anak-anak
tanggung jawab  dengan  komponen
alatnya sendiri. Jadi kalau sampai ada
vang hilang atau lain sebagainya berarti
itu tanggung jawabnya dia, jadi betul-
betul kita tanamkan tanggung jawab.

Untuk prosesnya penanaman
nilai karakter disiplin dan
tanggung jawab sendiri seperti
apa?

“jadi untuk prosesnya yang pertama
sendiri adalah pengenalan, kemudian
pemberian komitmen terhadap resiko jika
tidak  disiplin,  kemudian  diberikan
penekanan tentang pentingnya menjaga
amanah yang diberikan atau tanggung
jawab terhadap alat-alat yang dimiliki
siswa itu sendiri.”

Untuk pembelajaran di sekolah
penanaman  nilai  karakter
disiplin dan tanggung jawab
berbasis teknologi sendiri itu
seperti apa?

“kalau pembelajaran sendiri alat IT
berkaitan  dengan echo  technology.
Dengan  teknologi  yang  berbasis
lingkungan seperti pembuatan tempat
sampah pintar. Jadi ketika kita akan
membuang sampah pada tempat sampah
nanti ada sensor yang kemudian tempat
sampah itu akan membuka sendiri
kemudian  tempat  sampah  tersebut
mengucapkan terimakasih. Membuat alat
itu siswa juga kita libatkan. Kemudian
ada robot pembersih kolam, kemudian
membuat micro hydro, aqua phonyc
kemudian dalam pembuatan PLTS juga
dilibatkan. Jadi anak tidak hanya sekedar
di ajari saja akan tetapi juga ikut serta
dalam pembuatannya agar anak memiliki
skill dan hasil yang dapat dikembangkan
lagi”

Untuk pembelajaran di kelas
alat-alat atau teknologi yang
digunakan untuk mengajar apa
saja?

“kalau untuk di kelas ada LCD di situ
biasanya guru bisa menggunakan media
yang sekolah punya, di sana juga ada E-
learning, jadi anak-anak mengerjakan
soal yang online itu, kemudian nanti
nilainya langsung keluar setelah anak-

anak  selesai  mengerjakannya. Jadi
dengan adanya E-learning ini juga
membantu  mengurangi  penggunaan

kertas, sekolah kita kan sudah Adiwiyata,




Jjadi bisa dibayangkan jika satu kelas saja
ada puluhan siswa yang menggunakan
kertas untuk ujian, jika menggunakann E-
learning berapa kertas yang nantinya
dapat kita hemat. Jadi saya kalau ulangan
harian itu biasanya jarang pakai kertas
itu, lebih sering menggunakan E-learning

itu. Langsung keluar nilainya lebih
efektif”

8. | Untuk orang tua siswa sendiri | “ kan sudah kita buatkan grup Whatsapp
juga melakukan pemantauan | sendiri kan kelas kontes dan kelas reguler.
atau tidak untuk kegiatan ekstra | Nanti setiap habis pembelajaran kita foto
robotik dan elektro? dan video kemudian kita share di grup

Whastapp. Jadi sebagai bentuk laporan
sekarang anak-anak itu kegiatannya
sedang apa saja. Termasuk nanti ada
pertemuan ketika mau ada kontes kita
akan mengumpulkan orang tua siswa
nanti kita laporkan ke sana ”

9. | Adakah  hambatan-hambatan | “ kalau hambatannya sendiri mungkin
dalam  pembelajaran  ekstra | masalah ~ managemen — waktu  dari
robotik? pelaksanaan event lomba.”

10. | Adakah efek positif dari | “hal positifnya banyak, jadi apalagi
kegiatan ekstra robotik dan | sekarang era revolusi industri 4.0 itu, jadi
elektro  terhadap  perilaku | positifuya itu anak-anak yang terlibat di
siswa? bidang robotik ini dia kan punya skill

vang lebih, jadi sudah biasa kalau ada
alat  elektronik yang rusak itu bisa
memperbaiki sendiri. Itu ada laporan dari
orang tua siswa itu sendiri. Berawal dari
belajar robotik dan elektro dapat
mengembangkan kemampuan dan
skillnya.”

11. | Bagaimana cara bapak | “ itu nanti ada rapotnya. Disana ada
mengevaluasi keberhasilan dari | aspek kedisiplinan, keterampilan,
kegiatan pembelajaran yang | termasuk sikap dan juga pengetahuan.
bapak lakukan? Mulai dari penilaian proses dan hasilnya,

khusus untuk ekstra ada rapotnya sendiri”

12. | Apakah lingkungan sekolah | “sangat mendukung karena lokasi berada
mendukung untuk | di tengah kota, dari fasilitas yang dimiliki
terlaksanakannya penanaman | oleh sekolah sendiri juga sudah sangat
nilai karakter tanggung jawab | mendukung.”
dan disiplin berbasis teknologi?

13. | Strategi apa yang bapak | “ aspek yang saya tekankan sendiri

tekankan untuk pembelajaran
ektra robotik dan elektro?

kebanyakan di  keterampilan.  Aspek
pengetahuan memang kita berikan seiring




dengan praktek tadi. Jadi nanti anak-anak
lebih menguasai dari pada kita terangkan
teori saja, jadi dari keseluruhan aspek
nantinya balance.

2

14.

Dalam pelaksanaannya sendiri
dalam satu minggu itu berapa
kali pertemuan?

“untuk satu minggu itu satu kali, untuk
siswa reguler itu hari selasa dan kontes
hari kamis sepulang sekolah.”

B. Wawancara dengan Waka Kurikulum Ibu Thina Maya Dewi S.Pd

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana peran waka kurikulum | “peran Waka kurikulum itu
dalam penanaman nilai karakter | mengalokasikan waktu dalam proses
tanggung jawab dan disiplin? pembelajaran,  dalam  penyusunan

perangkat khususnya memang harus
ada yang berbasis PPK. Jadi di SD
Insan Amanah ini basicnya ada islami,
PPK, sama berbasis lingkungan”

2. | Bagaimana program penanaman | “untuk programnya sendiri menyeluruh
nilai karakter tanggung jawab dan | di seluruh kegiatan, jadi tidak dipilah-
disiplin di SD Insan Amanah? pilah jadi itu memang secara umum

atau secara global dan memang harus
muncul dan menjadi pembiasaan bagi
anak”

3. | Adakah hambatan baik eksternal | “Alhamdulillah kalau untuk hambatan
maupun internal tentang | tidak ada karena orang tua, guru dan
penanaman nilai karakter tanggung | siswa selalu melakukan komunikasi
jawab dan disiplin di sekolah ini? | dan sejak awal tahun itu program

sekolah sudah kita sampaikan kepada
seluruh pihak”

4. | Apakah teknologi yang digunakan | “insyaallah sudah, khususnya untuk di
untuk media pembelajaran | semua kelas sudah ada LCD, jika ada
disekolah ini sudah memenuhi | tambahan alat-alat lain tersedia di
standar? Laboratirium Multimedia”

5. | Adakah Implikasi dari penanaman | “insyaallah sudah, kita juga sering
nilai karakter tanggung jawab dan | menerima masukan dari orang tua,
disiplin di sekolah ini? ketika anaknya diajari apa oleh

gurunya itu dirumah itu juga berimbas
ke adiknya maupun kakaknya”

6. | Bagaimana cara mengevaluasi | “kalau guru kelas memang kita ada
keberhasilan  penanaman nilai | pantauan melalui jurnal kelas itu ya,
karakter tanggung jawab dan | jurnal sikap yang nanti direkap masuk

disiplin di sekolah ini?

ke penilaian KI-2, untuk penilaian
secara langsung ya dilihat kondisi
siswa secara langsung atau observasi




ketika  anak-anak  istirahat  atau
bermain dengan teman selama anak
berada di lingkungan sekolah”

C. Wawancara dengan wali kelas 4A Bapak Muhaimin S.Ag

NO. | Pertanyaan Observer Jawaban dari Narasumber

1. Bagaimana program penanaman | “yang pertama memang harus dimulai
nilai karakter tanggung jawab | dari diri sendiri ya mas, yang jelas
dan disiplin dengan | memberikan motivasi kepada anak-
menggunakan teknologi | anak untuk selalu berbuat baik,
informasi kepada siswa? kemudian ada beberapa slide dari

PPT itu biasanya kita sampaikan pada
forum  kelas dan  juga  pada
kesempatan yang lain.”

2. Seperti apa konsep penanaman | “memang karakter anak kan berbeda-
nilai karakter tanggung jawab di | beda, dengan memberikan pengertian
sekolah ini? kalau perbuatan ini tidak baik untuk

dilakukan dan ini yang baik dan kita
kan sudah ada tindakan untuk tidak
bully kepada teman.”

3. Seperti apa konsep penanaman | “memang karakter anak kan berbeda-
nilai karakter disiplin di sekolah | beda, maka perlakuan pun beda,
ni? dengan memberikan pengertian kalau

perbuatan ini  tidak baik untuk
dilakukan dan ini yang baik dan kita
kan sudah ada tindakan untuk tidak
bully kepada teman.”

4. Teknologi apa saja yang | “kita ada buku kontrol Bina Mandiri,
digunakan untuk menanamkan | buku itu berisi kegiatan anak-anak di
nilai karakter tanggung jawab | rumah seperti kegiatan belajar, hari
dan disiplin kepada siswa? ini  belajar apa saja. Termasuk

kedisiplinan sholat gitu mas untuk
penanamannya seperti itu. Yang jelas
disekolah selalu kita awasi anak-anak
ketika istirahat atau apa, bermain
dengan teman sebaya, mereka kan
masih labil mungkin ada yang cepet
emosian atau tidak kan sudah biasa
kita selalu awasi. Kalau di sekolah
kan tanggung jawab  guru-guru.
Terutama yang di kelas 4A ini
tanggung jawab saya sendiri.”

5. Strategi apa yang dilakukan | “pendekatan yang terutama ya mas,
oleh guru dalam proses | karena di kelas 44 ini ada beberapa




penanaman  nilai  karakter | anak yang emosinya cepet, jadi

tanggung jawab dan disiplin | misalkan ada yang bergurau dengan

berbasis teknologi? teman atau bermain merasa kalah kita
dekati anak itu dan dibilangi kalau
bermain ya yang wajar saja ada kalah
ada menang.”

Adakah  hambatan  dalam | “sementara hambatannya harus lebih

pelaksanaan strategi penanaman
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin berbasis teknologi?

dekat dengan anak ya mas, kemudian
kerjasama dengan orang tua siswa
dengan sekolah kita, dirumah harus
juga dikontrol oleh orang tuanya, kita
juga pernah melakukan home visit
ketika anak-anak emosinya yang labil
menyampaikan kepada orang tua
bahwa anaknya telah berlaku seperti
itu dengan pendampingan guru BP
juga.”

Adakah implikasi dari
penanaman  nilai  karakter
tanggung jawab dan disiplin
berbasis  teknologi  kepada
siswa?

“memang bertahap, istilahnya itu ndak
langsung spontan perubahannya anak,
memang ya harus berubah, targetnya
memang harus memiliki perilaku yang
baik, dulu di kelas 3 ada beberapa
anak yang menjadi tanggung jawab
saya, kemudian di kelas 4 ini juga
continue atau berkelanjutan, kita
ingatkan kita bimbing, karena kalau
ndak seperti itu mereka kan masih
labil.”

Apakah penanaman nilai
karakter tanggung jawab dan
disiplin berbasis teknologi

“pada intinya kalau menggunakan
PPT itukan kita selingi dengan ice
breaking, dan mereka menikmati dan
senang, itupun kita berikan tapi tidak
semua tema kan bisa, hanya beberapa
tema yang kita sampaikan secara lisan
dan papan tulis. Dengan PPT itu
mereka senang, senangnya kenapa?,
di akhir pembelajaran itu biasanya
kita selingi dengan menonton film
yang nantinya dapat mendidik mereka
juga, untuk penggunaan alat-alat
fasilitas teknologi yang ada di kelas
saya rasa sudah dilakukan dengan
maksimal.”

sudah dilakukan dengan
maksimal?
Adakah kegiatan-kegiatan

ekstra yang berkaitan dengan
penanaman  nilai  karakter

“iya karena yang dipilih memang
ekstra-ekstra yang merujuk kepada
hadist Nabi seperti panahan dan




tanggung jawab dan disiplin
kepada siswa?

berenang juga ada, kalau mereka
tidak disiplin mereka akan terlambat
mengikuti kegiatan ekstra tersebut.
Misalkan renang, renangnya kan di
luar ya mas di Permata Jingga sana,
kalau kita berangkat jam setengah 2
berangkat mereka ada beberapa anak
vang masih lelet ya ditinggal.
Misalkan untuk panahan jam segini
harus ke lapangan, dan ada aturannya
juga, panahan kan berbahaya, jadi
untuk itu mereka juga  sudah
mengetahui tentang aturan itu.”

10. | Bagaimana cara guru menilai | “memang harus ada tolak ukurnya
keberhasilan dari penanaman | mas, kita punya catatan buku mas
nilai karakter tanggung jawab | buku harian anak-anak itu, mereka
dan disiplin kepada siswa? berbuat baik kita centang baik-baik,

kemudian juga ada catatan jika
melanggar kedisiplinan.”

11. | Adakah perubahan pada sikap | “memang harus berkelanjutan mas,
siswa setelah dilakukan proses | hari ini kita peringatkan agar tidak
penanaman  nilai  karakter | berperilaku menyimpang, tapi kalau
tanggung jawab dan disiplin? siswa  yang  wajar-wajar  sudah

beberapa hari dilakukan penanaman
tidak akan melakukan perilaku yang
jelek. Ada juga orang tua yang
laporan meminta kepada guru kalau di
rumah agak sulit belajarnya, di
sekolah mohon untuk bimbingan dari
gurunya. Makanya harus ada interaksi
atau hubungan antara orang tua siswa
dengan guru.”

12. | Apakah lingkungan di sekolah | “sangat mendukung mas, sangat care,
mendukung  untuk  proses | sangat peduli.”
penanaman  nilai  karakter
tanggung jawab dan disiplin
kepada siswa?

13. | Apakah lingkugan rumah atau | “kita sampaikan ketika home visit

tempat tinggal siswa
mendukung  untuk  proses
penanaman  nilai  karakter

tanggung jawab dan disiplin?

bahwa perilaku anaknya di sekolah
seperti ini, kebetulan pada saat itu
yang saya temui ibunya siswa,
kebetulan ayahnya bekerja, ya kita
sampaikan bahwa kejadian seperti ini,
kemudian setelah beberapa hari,
beberapa bulan tidak ada lagi laporan
bahwa anaknya melanggar aturan




’

lagi.’

14. | Apakah guru dan orang tua | “untuk koordinasi antara guru dan
siswa sering melakukan | orang tua murid biasanya setiap hari
koordinasi dan kontrol dalam | menggunakan grup Whastapp yang
hal proses penanaman nilai | berfungsi memantau sejauh mana
karakter tanggung jawab dan | perkembangan dari anaknya selama
disiplin? berada di sekolah dan di rumah.

Terutama ketika penerimaan raport
itu biasanya orang tua sering
menanyakan perkembangan anaknya”

15. | Bagaimana cara mengevaluasi | “melalui proses juga, disini kita kan
keberhasilan dari penanaman | mengamati mas, sekarang kan di
nilai karakter tanggung jawab | terapkan disini yang namanya duta
dan disiplin kepada siswa? karakter, duta karakter itu dipilih

anak yang betul-betul ke teman juga
care, ke guru juga sopan, termasuk
mendukung semua kegiatan sekolah.
Kita kan punya buku pemantau juga,
bagaimana solatnya, ketika di rumah
belajar atau tidak, termasuk di bulan
ramadhan ini juga ada buku kegiatan
ramadhan, disana juga menandakan
bagaimana terawihnya dan
tadarusnya.”

16. | Apa saja kegiatan pembiasaan | “pertama berawal dari gurunya juga

penanaman  nilai  karakter
tanggung jawab dan disiplin
selama siswa berada di sekolah?

va mas sebagai teladan, gurunya
harus rajin dan rapi, ndak terlambat.
Jadi anak turun kita sambut dengan
salim terutama pada guru yang piket
di gerbang sekolah itu, kemudian
ketemu dengan gurunya yang lain juga
salim, termasuk ketika istirahat siang
itu di kantin mereka harus duduk,
kalau tidak duduk ya kita peringatkan,
kalau untuk baju dan lainnya kita
punya seragam dan harus dilengkapi,
kalau upacara harus pakai peci, ikat
pinggang dan sebagainya, kadang
mereka yang ramai ketika upacara
kita sendirikan dan dikasih
bimbingan, jadi dari kesiswaan itu
memberikan wejangan, termasuk yang
tidak  lengkap  juga  atributnya,
termasuk guru di sini sudah sebagian
besar tidak merokok, kemudian
kegiatan sholat  berjamaah juga




dimulai dari sholat dhuha berjamaah
dan  sholat  dhuhur  berjamaah.
Kemudian pagi juga ada pembinaan
membaca Al-Qur’an metode Ummi”

D. Wawancara dengan wali kelas 4B Ibu Tri Handayani S.Pd

NO.

Pertanyaan Observer

Jawaban dari Narasumber

Bagaimana program penanaman
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin dengan
menggunakan teknologi
informasi kepada siswa?

“sebenarnya kalau  penanaman
disiplin disemua aspek tidak harus
berbasis teknologi saja, tetapi ketika
di  kelas  seperti  pengauatan
pendidikan karakter biasanya global,
jadi ada disiplinnya, ada mandirinya
itu kita memanfaatkan tayangan LCD,
tayangan video untuk anak-anak yang
membuat mereka muncul rasa, oh iya
va saya harus disiplinkalau ndak
disiplin seperti apa nantinya. kita juga
memanfaatkan tayangan anak-anak
yang tentu saja mengandung nilai
karakter  itu  termasuk  disiplin
didalamnya, kemudian setelah melihat
tayangan tersebut kita melakukan sesi
tanya jawab dengan anak-anak, dan
kita sampaikan apa yang boleh
dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan, kita kemudian berinteraksi
dengan anak.”

Seperti apa program penanaman
nilai karakter tanggung jawab di
sekolah ini?

“programnya yang pertama kita
tanamkan  kita  sampaikan  dan
dikenalkan dulu apa sih tanggung
jawab itu, biasanya anak-anak itu
sebetulnya sebagian sudah dilakukan
tapi tidak menyadari bahwa itu loh
sebetulnya sikap tanggung
jawab.contoh sederhananya kita gali,
anak-anak kita suruh menyiapkan
buku pelajaran untuk hari ini sudah
sesuai apa belum, sebenarnya anak-
anak sudah melakukan sikap tanggung
jawab itu sendiri tetapi belum
mengetahui definisi yang sebenarnya
kemudian barulah kita beri tau bahwa
ini lho sebenarnya sikap tanggung




jawab itu. Kalau sudah melakukan
kewajiban sebagai anak, sebagai
murid, sebagai muslim itu kan sudah
merupakan perilaku tanggung jawab.”

Seperti apa program penanaman
nilai karakter disiplin di sekolah
ni?

“mungkin seperti ini pak, hal yang
sederhana itu kita contoh langsung
vang Nampak pada anak, jadi pada
penerapannya anak sudah tau. Jadi
kita masuknya jam 6 pak, ketika ada
vang masuk jam 6.50 itu tidak disiplin
dan tidak tertib, jadi menyambungkan
ke anak-anak itu konsepnya ke tertib,
melanggar aturan atau tidak sesuai
aturan itu dijadikan sebagai contoh
real dalam  penanamannya dan
nantinya anak-anak lebih tau bahwa
dirinya telah melanggar aturan atau
tidak.”

Teknologi apa saja yang
digunakan untuk menanamkan
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin kepada siswa?

“kalau di kelas kita ada LCD, pasti
ada laptop juga da nada speaker
karena ketika suara kita terbatas
dengan adanya speaker itu anak-anak
lebih  fokus, kadang-kadang kita
mengingatkannya dengan temannya,
ketua  kelas misalnya. kebetulan
pemilihan ketua kelas di sekolah kami
bergilir setiap bulan, hal ini dilakukan
agar  setiap  anak  merasakan
bagaimana sih bertanggung jawab?,
bagaimana sih berdisiplin? Dengan
begitu anak akan tau bagaimana
rasanya berdisiplin dan bertanggung
jawab ke dirinya dan teman itu mudah
atau tidak, kadang-kadang ketika si
ketua  kelasnya  anak  pendiam
misalkan dia juga harus menjadi
seorang yang tegas agar bisa
mengatur teman-teman lainya.
Kemudian di luar kelas ada pengeras
suara juga yang memberitahukan
waktunya sholat, waktunya istirahat
dan lain-lain yang otomatis anak atau
siswa juga harus mematuhi apa yang
diperintahkan melalui pengeras suara
tersebut.”

Strategi apa yang dilakukan

“penerapannya kita memanfaatkan




oleh guru dalam proses
penanaman  nilai  karakter
tanggung jawab dan disiplin
berbasis teknologi?

tugas siswa sebagai ketua kelas, kami
juga ada penegak disiplin disetiap
kelas itu pasti ada. Kemudian ada tim
School culture dan Islamic culture,
kalau tim school culture itu ketika
kebiasaan-kebiasaan baik dikelas dan
peraturan-peraturan di sekolah, kalau
Islamic culture hal-hal yang bersifat
islami, misalnya makan sambil berdiri
langsung diingatkan oleh tim tersebut
yang  juga temannya  sendiri.
Sebelumnya juga sudah kita breafing
juga cara mengingatkan  teman
dengan baik, ketika diingatkan juga
tidak boleh marah.”

Adakah  hambatan  dalam
pelaksanaan strategi penanaman
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin berbasis teknologi?

“pasti ada, terkadang kita itu sudah
memberikan stimulus ketika sudah
kelas 4 harus sudah belajar disiplin,
bertanggung jawab dan sebagainya,
anak-anak sudah mulai  mengikuti
sudah tau dan mulai mengikuti teman-
temannya tertib, disiplin, tanggung
jawab, tetapi terkadang kondisi di
rumah bertolak belakang dengan yang
ada disekolah. Orang tua kadang-
kadang bilang, sudah tidak apa-apa,

jadi seakan-akan anak diberikan
kelonggaran-kelonggaran yang
membuat anak-anak bingung

disekolah diajar seperti ini akan tetapi
di rumah kata orang tuanya kok tidak
apa-apa hal ini kan yang membuat
anak belum 100% untuk baik itu

bertanggung Jjawab maupun
berdisiplin.”
Adakah implikasi dari | “pasti ada implikasinya, kebetulan
penanaman  nilai  karakter | kelas 4 itu masa transisi, jadi dari
tanggung jawab dan disiplin | kelas 3 yang dibantu dibimbing,
berbasis  teknologi  kepada | kemudian di kelas 4 itu kita sudah
siswa? mulai menerapkan anak-anak untuk

disiplin dan tanggung jawab, memang
mulai bisa dan tidak mudah karena
sebelumnya mereka sudah terbiasa di
bantu dan dipersiapkan, tapi dikelas 4
itu kami bertiga sebagai wali kelas
sudah berusaha melatih anak-anak




agar mulai terbiasa untuk berperilaku
tanggung jawab dan disiplin.”

Apakah penanaman nilai
karakter tanggung jawab dan
disiplin ~ berbasis  teknologi
sudah dilakukan dengan
maksimal?

“kalau dikatakan maksimal 100%
belum, tetapi kita berusaha keras
untuk  mencapainya, hal ini
dikarenakan setiap tahun kita selalu
mendapatkan anak yang berbeda pak,
bisa jadi tahun ini kami mendapati
anak-anak yang belum mandiri banget
dan belum bertanggung jawab banget,
dan bisa jadi tahun kemarin sudah
sebagian anak-anak itu memiliki sikap
disiplin dan tanggung jawab sehingga
mengarahkannya mudah. jadi kalau
dikatakan 100% belum. Jadi disini itu
berkelanjutan  seperti saya katakan
tadi bahwa dikelas 4 itu masa transisi

berkelanjutannya nanti di kelas 5 dan
6"

Adakah kegiatan-kegiatan
ekstra yang berkaitan dengan
penanaman nilai karakter
tanggung jawab dan disiplin
kepada siswa?

“banyak sekali ya mas, khususnya
kelas 4, saya kira pasti nilai disiplin
dan tanggung jawab itu ada, contoh
sederhana ekstra futsal yangdiminati
terutama anak laki-laki, kita tidak
akan mempersiapkan anak-anak untuk
ganti baju dan kostumnya kemudian
untuk segera berangkat ke lapangan
itu hanya diberikan pengarahan
diawal pertemuan saja, anak-anak kita
akan berangkat ke tempat futsal jam
sekian, alhamdulillah kami selama di
kelas 4 ini tidak pernah membimbing
siswa untuk segera mempersiapkan
alat-alat yang digunakan untuk futsal
nanti, mereka sudah menyiapkan alat-
alat  mereka  sendiri  sebelum
berangkat. Kemudian sebelum naik ke
kendaraan menuju tempat wmereka
futsal mereka sudah berbaris dahulu
pak.”

10.

Bagaimana cara guru menilai
keberhasilan dari penanaman
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin kepada siswa?

“kebetulan kami untuk tiap akhir
semester,  pertengahan semester.
Setiap satu semester itu ada penilaian
tengah semester dan akhir semester,
kemudian penilaian tengah semester
ke dua dan akhir semester akhir tahun.




Jadi satu tahun itu ada empat kali
penilaian. Penilaiannya berdasarkan
satu observasi dari wali kelas
kemudian yang kedua ada jurnal, jadi
misalnya si A ini terlambatnya terlalu
sering dia terlambat tiap  hari
misalkan masuknya jam 6.45 dia
datangnya jam setengah 8 maka itu
akan kita ingatkan, kemudian ada
penilaian dari teman juga atau
penilaian teman sebaya, bagaimana si
A itu kadang menilainya tidak secara
lisan atau bisa dengan sharing, itu
anak-anaka juga kita libatkan.”

11.

Adakah perubahan pada sikap
siswa setelah dilakukan proses
penanaman  nilai  karakter
tanggung jawab dan disiplin?

“ada tapi tidak secara instan atau
langsung, karena sesuai yang kita
sampaikan tadi prosesnya
berkelanjutan”

12.

Apakah lingkungan di sekolah
mendukung  untuk  proses
penanaman  nilai  karakter
tanggung jawab dan disiplin
kepada siswa?

“sangat mendukung untuk penanaman
karakter tersebut, sehingga baik dari
segi lingkungan sekolah dan fasilitas
sudah sangat mendukung”

13.

Apakah lingkugan rumah atau
tempat tinggal siswa
mendukung  untuk  proses
penanaman  nilai  karakter
tanggung jawab dan disiplin?

“insyaallah kalau disini lingkungan
orang tua itu mendukung, tapi juga
ada orang tua yang terlalu sayang dan
memanjakan akhirnya kedua nilai
karaktertersebut dapat mempengaruhi
penanamannya’

14.

Apakah guru dan orang tua
siswa sering melakukan
koordinasi dan kontrol dalam
hal proses penanaman nilai
karakter tanggung jawab dan
disiplin?

“ pasti, kalau rutin tiap hari tidak,
akan tetapi misalkan kalau ada anak
kok buku pelajarannya sering lupa di
bawa, ini kami sebagai wali kelas
berkewajiban  untuk — menghubungi
orang tua bisa home visit kalau dekat,
kalau lokasi rumah jauh bisa melalui
telfon maupun Whatsapp dan kami
sampaikan mohon maaf kok ananda
dalam satu minggu ini kok bukunya
ketingalan terus ya, itu terkadang
orang tua bilang oh iya bu maaf
kebetulan di kantor itu full pekerjaan
sehingga lupa untuk mengontrol
anaknya, tapi setelah itu ada
perbaikan. Jadi kita tegaskan kepada
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wali murid buk monggo, bukannya
kita tega tapi kita tanamkan
kedisiplinan ini nanti demi kebaikan
anak-anak ibu juga”

15.

Bagaimana cara mengevaluasi
keberhasilan dari penanaman
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin kepada siswa?

“buku bina mandiri, itu merupakan
penilaian pada diri sendiri, trus ada
juga catatan dari orang tua misalkan
ananda belajar di rumah kurang
tertib. Kemudian sholatnya  kita
pantau, tingkah lakunya, apakah
masuk sekolah terlambat ada tabel
untuk mengisi kegiatan tersebut dan
ada paraf orang tua, kemudian setiap
akhir bulan kita cek kembali dan itu
tiap bulan pasti ada peningkatan
maupun penurunan meskipun pada
anak yang sama”

E. Wawancara dengan wali kelas 4C Ibu Eni Kurniawati S.Si

NO. | Pertanyaan Observer Jawaban dari Narasumber

1. Bagaimana program penanaman | “hampir sama untuk penguatan nilai
nilai karakter tanggung jawab | PPK di setiap saat juga yang salah
dan disiplin dengan | satunya menggunakan media teknologi
menggunakan teknologi | juga, dan setelah kita melihat
informasi kepada siswa? tayangan dan sebagainya kemudian

melakukan refleksi apakah perbuatan
kita selama ini sudah sesuai apa
belum”

2 Seperti apa program penanaman | “kita juga memberikan sebuah tugas,
nilai karakter tanggung jawab di | misalkan membantu orang tua juga
sekolah ini? merupakan sikap tanggung jawab

juga, jadi anak-anak bisa
berkomunikasi kepada kedua orang
tua apa sih tanggung jawab itu.”

3. Seperti apa program penanaman | “jadi semuanya kita padu antara
nilai karakter disiplin di sekolah | tanggung jawab disiplin, terus tertib,
ini? itu semuanya menjadi satu kesatuan

dan diaplikasikan di sekolah ini.
Melaksanakan sholat tepat waktu kan
merupakan bagian dari disiplin juga,
tertib dalam bentuk shof yang lurus
dan sebagainya.”

4, Teknologi apa saja yang | “kalau di kelas kita ada LCD, pasti

digunakan untuk menanamkan

ada laptop juga da nada speaker




nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin kepada siswa?

karena ketika suara kita terbatas
dengan adanya speaker itu anak-anak
lebih fokus.”

Strategi apa yang dilakukan
oleh guru dalam  proses
penanaman  nilai  karakter

tanggung jawab dan disiplin
berbasis teknologi?

“ketika anak-anak melakukan kegiatan
pembelajaran di dalam lab komputer
anak-anak harus mematuhi aturan dan
bertanggung jawab atas alat-alat
komputer yang digunakan, ketika
mereka memakai komputer seperti
apa, dan ketika sudah selesai memakai
harus  seperti apa. Itu  sudah
dibiasakan ketika anak-anak pertama
kali menggunakan lab  komputer
tersebut”

Adakah hambatan dalam
pelaksanaan strategi penanaman
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin berbasis teknologi?

“untuk anak-anak pasti ada hambatan
mungkin dalam satu kelas tidak semua
bisa melakukan sikap tanggung jawab
dan disiplin karena ada beberapa
siswa yang malas jadi itu bisa
mempengaruhi  beberapa temannya
vang lain. Jadi disini kami berusaha
sebagai seoarang guru bagaimanya
caranya agar bisa memotivasi siswa
dapat bertanggung jawab dan disiplin
lagi.”

Adakah implikasi dari | “jadi kelas 4 itu kan proses perubahan
penanaman  nilai  karakter | dari siswa yang sebelumnya butuh
tanggung jawab dan disiplin | bantuan dan di arahkan harus
berbasis  teknologi  kepada | mandiri. Nanti di kelas 5 dan 6 tinggal
siswa? melanjutkan saja proses perubahan
perilaku dari siswa itu sendiri. Jadi
nilai PPK yang ada pada diri anak
menurut kami sudah bagus dan nanti
akan  berpengaruh pada prestasi
akademiknya juga. Aspek religius
siswa juga akan semakin baik karena
dengan adanya sikap disiplin dan
tanggung  jawab  mereka  akan
senantiasa  mentaati  apa  yang
diperintah dan dilarang oleh agama”
Apakah  penanaman  nilai | “memang belum ya pak, apa lagi kelas
karakter tanggung jawab dan |4 ini awal memberikan bentuk
disiplin  berbasis  teknologi | tanggung jawab itu awal, jadi tidak
sudah dilakukan dengan | 100% memang, tapi kita terus
maksimal? berupaya maksimal untuk mencapai

hasil yang maksimal juga, nanti




dikelas 5 juga akan berproses dengan
vang lain kami menginginkan hasil
vang maksimal. Pada intinya kami
akan tetap berupaya secara maksimal
untuk menanamkan nilai karakter
tanggung jawab dan disiplin itu.”

9. Adakah kegiatan-kegiatan | “ iva jadi khusus untuk kelas 4 itu
ekstra yang berkaitan dengan | yang mayoritas ikut khusus untuk anak
penanaman  nilai  karakter | laki-laki adalah futsal. Di futsal itu
tanggung jawab dan disiplin | anak-anak sebelum mengikuti ekstra
kepada siswa? tersebut  sudah  mempersiapakan

sendiri baik kostum maupun alat-alat
lain  yang akan dipakai, sebelum
berangkat mereka akan berbaris untuk
menuju alat trasnportasi yang menuju
ke lapangan, untuk yang tidak disiplin
maka akan di tinggal, kalaupun ada
vang ketinggalan itu mereka akan
bersegera untuk menyusul teman-
temannya’”

10. | Bagaimana cara guru menilai | “ kita melihat dari keseharian, jadi
keberhasilan dari penanaman | kita memberikan tugas dan kita lihat
nilai karakter tanggung jawab | dia bisa tidak menyelesaikan tugas
dan disiplin kepada siswa? tersebut tepat waktu, kita juga

mengamati siswa ketika awal semester
masuknya sering terlambat kita
ingatkan lagi agar datang tidak
terlambat lagi, ketika siswa sudah bisa
mematuhi  tata tertib yang ada
disekolah itu juga masuk dalam aspek
penilaian juga”

11. | Adakah perubahan pada sikap | “ ada tapi tidak secara instan atau
siswa setelah dilakukan proses | langsung, karena sesuai yang kita
penanaman  nilai  karakter | sampaikan tadi prosesnya
tanggung jawab dan disiplin? berkelanjutan™

12. | Apakah lingkungan di sekolah | “sangat mendukung untuk penanaman
mendukung  untuk  proses | karakter tersebut, sehingga baik dari
penanaman  nilai  karakter | segi lingkungan sekolah dan fasilitas
tanggung jawab dan disiplin | sudah sangat mendukung”
kepada siswa?

13. | Apakah lingkugan rumah atau | “insyaallah  seluruh  orang tua

tempat tinggal siswa
mendukung  untuk  proses
penanaman  nilai  karakter

tanggung jawab dan disiplin?

mendukung, misalkan orang tua siswa
merasa tidak jelas dengan kegiatan
vang kita lakukan pasti telfon atau
Whatsapp kemudian kita jelaskan.
Diawal juga kita sampaikan kepada




orang tua ketika anak memberikan
informasi  dari sekolah  ternyata
kurang jelas dapat menanyakan ke
pihak sekolah atau guru kelas”

14.

Apakah guru dan orang tua
siswa sering melakukan
koordinasi dan kontrol dalam
hal proses penanaman nilai
karakter tanggung jawab dan
disiplin?

“kita  selalu ada kontrol ada
komunikasi, dengan kepala sekolah
apa saja atau misalkan ada kejadian
apa saja kita laporkan”

15.

Bagaimana cara mengevaluasi
keberhasilan dari penanaman
nilai karakter tanggung jawab
dan disiplin kepada siswa?

“buku bina mandiri, itu merupakan
penilaian pada diri sendiri, trus ada
Jjuga catatan dari orang tua misalkan
ananda belajar di rumah kurang
tertib. Kemudian sholatnya kita
pantau, tingkah lakunya, apakah
masuk sekolah terlambat ada tabel
untuk mengisi kegiatan tersebut dan
ada paraf orang tua, kemudian setiap
akhir bulan kita cek kembali”
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TEMATIK TERPADU
Sekolah : SD INSAN AMANAH
Kelas/Semester :1V/ 2(dua)
Tema : 9. Kayanya Negeriku
Subtema : 1. Sumber Energi di Indonesia
Pembelajaran 4
Alokasi Waktu : 5 X 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

il

2

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

PPKn

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2
pelaksanaan kewajiban dan hak | perilaku yang menunjukkan
sebagai warga masyarakat dalam | pelaksanaan hak dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari sehari-hari

Mengidentifikasi | 3.2.1  Mengidentifikasi  perilaku-

3.2.2 Mengidentifikasi  perilaku-
perilaku yang menunjukkan
pelaksanaan kewajiban dalam
kehidupan sehari-hari

4.2 Menyajikan hasil identifikasi | 4.2.1 Menuliskan contoh




pelaksanaan kewajiban dan hak
sebagaiwarga masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

pelaksanaan  kewajiban  sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

4.2.2 Menuliskan contoh
pelaksanaan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari.

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menggali informasi dari seorang
tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

3.3.4 Mengetahui akibat jika manusia

tidak melaksanakan
kewajiban terhadap
lingkungan

4.3  Melaporkan hasil wawancara
menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks

tulis.

4.3.4 Menuliskan hasil wawancara
menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks

tulis

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menyanyikan lagu berjudul “Alam Bebas”, siswa dapat

bernyanyi

dengan memperhatikan nada dan tempo dengan penuh percaya diri.
2. Dengan berdiskusi mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap
lingkungan, siswa memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan

dengan penuh kepedulian.

D. Materi Pembelajaran

1. Hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam kehidupan

sehari-hari

E. Metode Pembelajaran

Metode : Eksplorasi, Diskusi, Presentasi

F. Langkah-langkah Pembelajaran
Pendahuluan (15 Menit)

1. Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan kabar dan kondisi
kesehatan mereka. Sambil mengingatkan siswa untuk selalu
bersyukur atas segala nikmat Tuhan YME.




3.

Sl

Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan. Guru menekankan
pentingnya berdoa (agar apa yang akan dikerjakan dan ilmu yang
didapat akan bermanfaat). Berdoa dapat dipimpin oleh guru atau
salah satu siswa yang ditunjuk (Selama berdoa guru mengamati
dengan seksama sikap siswa saat berdoa).

Salam PPK atau tepuk PPK atau mars PPK.

Siswa diajak menyanyikan lagu nasional atau lagu daerah

Siswa satu demi satu menyampaikan komitmen tentang sikap
yang ingin mereka tunjukkan hari ini. Bisa diawali oleh guru
misalnya komitmen guru hari ini ingin menunjukkan perilaku tepat
waktu.

Siswa diajak meneriakkan yel-yel penyemangat (guru silahkan
berkreasi menciptakan yel-yel penyemangat).

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai termasuk
sikap yang akan dinilai selama proses pembelajaran.

Kegiatan Inti (145 Menit)

Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan siswa dengan
memberikan apersepsi tentang hak dan kewajiban manusia,
khususnya terhadap lingkungan.
Pada kegiatan AYO BERDISKUSI: siswa berdiskusi
untuk mengidentifikasikan hak dan kewajiban sebagai warga negara
dalam kehidupan sehari-hari.

Apa hak dan kewajiban kita terhadap lingkungan?

Diskusikan dengan teman-temaonmu, kemoedian tuliskan hasil «

Hak kita terhodap lingkungan:

1. Menikmati lingkungan segar.

Siswa Dberlatih menyanyikan lagu  “Alam Bebas”.



Alam Bebas
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Kegiatan ini dapat dilakukan secara mandiri maupun

secara berpasangan atau berkelompok.

Dalam bernyanyi siswa harus memerhatikan nada dan tempo
yang benar.

Siswa menyanyikan lagu “Alam Bebas”bersama teman-temannya
dengan menggunakan iringan dengan alat musik yang ada di
sekitarmu.

Kegiatan ini dapat dikreasikan layaknya sebuah
pertunjukan ataupun perlombaan menyanyi agar Kkegiatan
pembelajarannya berjalan secara menyenangkan dan tidak
membosankan

Penutup (15 menit)

1.

Siswa menyimak ulasan guru tentang kegiatan yang sudah dilakukan

dan meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru saja

dilakukan dengan menjawab pertanyaan:

- Bagaimana perasaan kalian mengikuti kegiatan hari ini?

- Kegiatan apa yang paling kamu sukai? Mengapa?

- Kegiatan mana yang paling mudah/sulit? Mengapa?

- Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari
setelah belajar?

- Apakah kamu merasa telah berhasil menunjukkan sikap yang tadi
pagi ingin kamu tunjukkan?

Siswa menyimak penguatan dan kesimpulan pembelajaran hari ini

yang disampaikan guru.

Siswa bersama guru merayakan keberhasilan pembelajaran dengan

mengumandangkan yel-yel penyemangat. Dilanjutkan dengan

salam/tepuk/Mars PPK.

Sebagai penutup, guru mengajak siswa untuk bersyukur atas ilmu dan

semua kegembiraan yang telah mereka rasakan di hari ini dengan



berdoa bersama. Guru juga mengingatkan tentang sikap berdoa yang

baik.

5. Selesai berdo’a, siswa memberi salam pada guru. Guru mengingatkan
siswa untuk memberi salam pada orang tua.

G. Penilaian

1. Sikap
Teknik : Observasi
Instrumen  : Format Penilaian Sikap (Jurnal)
Sikap percaya diri siswa ketika menyanyikan lagu
No. | Tanggal | Nama Siswa - e Tin(!ak
: g8 Perilaku Sikap Lanjut
1.
28
3.
4,
5.
2. Pengetahuan
3. Keterampilan
Teknik : bermain peran
Instrumen  : Rubrik penilaian
Keterampilan siswa dalam bermain peran
Rubrik bermain peran
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu
(4) 3) 3) Bimbingan
(1)
Ketepatan Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa hafal Siswa belum
skenario me me sebagian kecil | hafal
mainkan mainkan syair lagu syair lagu
skenario skenario
dengan tepat dengan sedikit
kesalahan
Keteranpilan | Ekspresi Ekspresi Ada ekspresi Siswa belum
berek- dimainkan dimainkan yang mampu
spresi sesuai dengan | sesuaidengan | dimainkan berekspresi
peranya perannya tidak sesuai sesuai
masing-masing | masing-masing | dengan dengan peran




dengan sangat | dengan kurang | perannya dan
percaya diri percaya diri masing-masing | tidak percaya
dan ada peran | diri
yang
dimainkan
dengan kurang
percaya diri
Kerja sama Seluruh Setengah atau | Kurang dari Seluruh
kelompok anggota lebih anggota setengah anggota
kelompok kelompok anggota kelompok
berpartisipasi | berpartisipasi | kelompok terlihat
aktif aktif berpartisipasi | pasif
aktif

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

Lagu “Alam bebas”
Iringan music sederhana

- Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 4, Tema 6: Kayanya Negeriku,
Subtema 1: Sumber Energi di Indonesia, Pembelajaran 1. Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Refleksi Guru
1.
2.
3.

adalah ..
4,
5.

Apa yang kamu pelajari hari ini?
Manfaat apa yang dapat kamu ambil melalui pembelajaran hari ini?
Keterampilan yang dapat kamu kuasai melalui pembelajaran hari ini

Apa yang akan kamu lakukan setelah melalui pembelajaran hari ini?
Siswa memperoleh tugas untuk bekerjasama dengan orang tua di
rumah!

Kerja Sama dengan Orang Tua

MNyanyikan lagu “Alam Bebas™ di hadapan arang tearmu.

il saladalal: eee dem ot dzol 2onm a Saamasaa

. Nilai -nilai Penguatan Pendidikan Karakter dan Adiwiyata

Nilai PPK

1. Religius

2. Nasionalis
3. Mandiri

4. Gotong-royong
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5. Integritas

Nilai Adiwiyata

1. Air

2. Energi

3. Keanekaragaman hayati

Desember 2018

Mengatahui,
Kepala Sekolah
Kelas 4

Suhardini Nurhayati, M.Pd
Kelas 4

1. Contoh Format RPP Tematik Terpadu

Malang, 19

Guru

Tim Guru
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
TEMATIK TERPADU

Sekolah
Kelas/Semester :
Tema

Subtema

Pembelajaran ke :
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti (KI)

Guru

Dicuplik dari Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 atau Buku

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi *)

PPKn

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi
11 8 ... 2 -
2 -
S 70 PSP PP




Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
K1 O st ..., S
||
SBdP
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
. . O I e
i BN S BB B B A

*) : Dituliskan KD pada KI -3 dan KD pada KI - 4 dari seluruh
muatan pelajaran yang ada dalam pemetaan setiap
pembelajaran. Khusus untuk Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
dan PPKn, dituliskan KD pada KI - 1, KD pada KI - 2, KD pada
KI-3 dan KD pada KI - 4.

e [ndikator KD pada KI-3 dan KD pada KI-4 dikembangkan oleh
guru.

C. Tujuan Pembelajaran

e Tujuan pembelajaran ditambahkan pada komponen RPP
Tematik Terpadu karena berfungsi untuk memandu guru
dalam mengaitkan berbagai konsep muatan mata pelajaran
melalui berbagai aktivitas pembelajaran.

e Tujuan pembelajaran memuat proses dan hasil
pembelajaran.

e Tujuan pembelajaran diupayakan memuat A (audience)
yakni siswa, B (behavior) atau kemampuan yang akan




dicapai, C (condition) atau aktivitas yang akan dilakukan, dan
D (degree) atau tingkatan/perilaku yang diharapkan.

o Pada tujuan pembelajaran ditambahkan nilai-nilai karakter
yang sesuai dengan ruang lingkup KD/Indikator atau
aktivitas pembelajaran yang direncanakan. Penambahan
nilai karakter tersebut, didasarkan pada kebutuhan
pembelajaran dan tidak terkesan dipaksakan.

D. Materi Pembelajaran

e Materi pelajaran dapat berasal dari buku siswa dan buku
guru, sumber belajar lain berupa muatan lokal, materi
kekinian, konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar.

e Materi pembelajaran pada RPP bisa memuat pokok-pokok
materi pembelajaran.

E. Metode Pembelajaran

e Dituliskan metode belajar aktif yang akan digunakan :l

F. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

e Merupakan kegiatan awal dalam pembelajaran yang
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan  perhatian siswa dalam  proses
pembelajaran.

e Integrasikan kegiatan-kegiatan yang dapat menguatan
karakter peserta didik.

2. Kegiatan Inti

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam kegiatan inti
adalah melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan
berpikir saintifik, yaitu :

. Mengamati

. Menanya

. Mengumpulkan informasi/mencoba
. Menalar/mengasosiasi

. Mengomunikasikan




Pendekatan yang digunakan bisa memilih misalnya
Pembelajaran Kontekstual atau Saintifik. Dengan demikian
pada kegiatan inti, kelima pengalaman belajar
tersebut tidak harus berurutan tergantung
pendekatan yang dipilih sesuai dengan cakupan muatan
pembelajaran. Setiap langkah pembelajaran dapat
menggunakan berbagai metode dan teknik pembelajaran.

Tambahkan kegiatan-kegiatan yang dapat menguatkan
karakter peserta didik melalui PPK berbasis kelas, PPK
berbasis budaya sekolah dan PPK berbasis masyarakat
dengan penguatan literasi, kompetensi abad 21
(khususnya 4C) dan HOTS berada didalamnya.

3. Kegiatan Penutup

Merupakan kegiatan akhir pembelajaran berupa membuat
rangkuman/simpulan, melakukan refleksi, melakukan
penilaian dan merencanakan tindak lanjut pembelajaran.
Pada tahap ini perlu ditutup dengan kegiatan yang bisa
menanamkan nilai-nilai karakter misalnya berdoa,
mengafirmasi  keberhasilan, menyanyikan lagu-lagu
nasional, lagu-lagu daerah atau membaca puisi, dan
merapikan kembali peralatan-peralatan milik pribadi atau
yang ada di sekitar.

e Secara Kkhusus, pada saat melakukan refleksi,
rencanakanlah kegiatan yang dapat mendorong peserta
didik untuk memahami nilai-nilai karakter yang
dikembangkan dalam pembelajaran.

e Untuk rencana tindak lanjut, sebagai alternatif, peserta
didik dapat diberikan penugasan untuk menguatkan
karakter melalui kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan bersama keluarga di rumah atau lingkungan
masyarakat.




G. Penilaian
1. Jenis dan Teknik penilaian
2. Instrumen penilaian
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan Pembelajaran

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/alat
2. Bahan
3. Sumber Belajar

Catatan:

Komponen RPP tersebut di atas bersifat minimal, artinya setiap satuan
pendidikan diberikan peluang untuk menambah komponen lain,
selama komponen tersebut memberikan kemudahan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

L.

Nilai - nilai Penguatan Pendidikan Karakter dan Adiwiyata
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Ekstra Robotik SD Insan Amanah

Ekstra Robotik SD Insan Amanah
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Foto Dokumentasi




Kegiatan belajar mengajar menggunakan media Kegiatan belajar mengajar menggunakan
LCD _media Speaker

T - ¥
Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Wawancara dengan Guru Kelas 4B dan 4C
Bidang Kurikulum
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Wawancara dengan Guru Kelas 4A

Kegiatan Antri Wudlu Sebelum Sholat
Berjamaah

.Kegiatn Sholat Berjamaah

Kegiatan Sebelum Pulang Sekolah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Kegiatan Pemanggilan Nama Siswa Ketika
Pulang Sekolah
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5 PILAR PROGRAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER

an dan duduk
adi

B r‘arudhu dengan benar (niat
doa)

Salat dengan benar dan tertil
tertib, melaksanakan sal
masjid dan rawatib)

Doa masuk dan keluar mas
Berdzikir dan berdoa ses

. Bersikap Antibully «

baik fisik maupun v
.Menvayangi

mempererat pex
-Melindungi sesam

membotebhl .
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engikuti upacara bendera setiap hari
Senin

Wajib mengikuti kegiatan Pramuka

Memeringati Hari Besar Nasional
jung ke Taman Makam Pahlawan

Berkun

dan mendoakan
Pendidikan d

an Pelatihan

Mengikuti

Kepemimpinan

Bekerja

an Polsek dan TN

i is perbaris d
L berlat;h baris
U
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kedisipl
Bt‘xmi’iu_v sortib 54

5 dendg
sama i
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Bersedekah ti
ah tiap hari Jum

. at (amal J
vang akan digunakan untuk memg:annattl:

sesama
Melaksanakan piket kelas sesuai jadwal

kelompok masing-masing

Melaksanakan piket berkebun sesuai
jadwal sesuai kelas dan kelompok

masing masing 3
Melaksanakan kerja bakti di Sel)l.lta[
lingkungan dan perumahan sekitar
. Lusi denga? baik,

5 : n disk
g latmngharg g berlap?®
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Biodata Mahasiswa



Nama

NIM

Tempat Lahir
Tanggal Lahir
Jurusan
Tahun Masuk

Alamat

Nomor Telepon

Media Sosial

Email

BIODATA MAHASISWA

: Ainun Muttaqgin Febriandhona Prasetyo

: 17760025

: Tulungagung

: 10 Pebruari 1995

: Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
:2017

: Jalan Haji Yusuf RT/ RW 03/01

Desa Pakisaji, Kecamatan Kalidawir, Tulungagung

: 085792743600

: Instagram- @muttaqinbrother

Twitter (@muttaqin_brother

: muttaqinbrother@gmail.com

Malang, 15 Oktober 2019

Penulis

Ainun Muttaqin Febriandhona Prasetyo
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